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A~D.HNG .UNG SETU.. 

Pa' Loe roes seorang-orang jang miskin, mentljadi gembala 
pada seorang jang lerkaja dida!am kampoengnja; pad.a soentoe 

'hari ia peg1 dPngan seekor andjing menggcmbalakan kambing 
tueannja png berpof'loeh poeloeb Lanjaknja keseLidang tanah 
lap:rng jang ada dib:ilik kampoeng itoe. Ketika itoe hari amat 
panas, bo kan b1walan. Matahari memantjarkan tjahajanja de­
ngan sekeras-kPra-.nja, sehingga scllkan-akan hcndak mernbakar 
setzala isi •alam; 01·dara kelihatan beriak-riak dan berombak­
umbak <liat{:ls rormpoet jang kering dan daoen-daoenan poe1i 
mendja<li lajoe. Maka Pa'-Loeroes; itoe liada koeatlah menahan 
pnn;is matahari itoe, dan segeralah ia.· rnenljahari !empal 
herlindocng; maka kelihalanlah olelmja sepohon kajoe besar, 
lagi riudan;.(, Lalk henar 1.empat berledoeh dibawalrnja; 
maka beruaoenglah ia disi!oe; adapnen akan kamliing.kambingnja 
d1~oeroelmja djaga1 oleh andjingnja iloe, jang amat setia dan 
bo!eh dipertjajdi. 

Apabila 1a sampai kebawah pohon kajoe itoe, maka dire· 
bahkannja dirinja, sambil melihat kekiri dan kekanan, menga· 
mat·amati kekajaan •alarn jang lampak dari sitoe; tiada lama 
antaranja angir1 poen berlioep sepoi sepoi basah seakan-akan 
penawar bagi segala machloek jang terserang o!eh !jahaja 
malahari iloe. Pa' Loeroes poen merasa akan ni'mat angin 
itu~; badannja la' merasai lagi panas, kepa!a jang pening 
mendjadi scmboeh, peloeh jang rnengalir seloeroeh badannj:ipoen 
memljadi kering. Keadaan itoe dirasalnja sangat ni'matnja 
sehrngga dengan tiada berasa lagi, tertidoerlah ia dibawah 
pohon itoe 

Akan tetapi baharoe sadja ia lerlidoer dengan njenjak, 
maka tiba-tiha terperandjallah ia, karena boenji halilintar 
jang amat keras dialas pohon Hoe, soearanja seakan-akan 
membelah boemi adanja. 
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· Ketika ia tidoer iloe, maka awan jang terang dan langit 
jang djernih itoe tiba-liha mendjadi gelap; a wan hilampoen 
datang bergoeloeng-goeloeog, makin lama makin . banjak ; 
dalam sesa'al itoe djoega maka toeroenlah hoedjan jang a mat 
lebalnja, seperti diloeroenkan dari langit adanja; roem poet: 
roernpoelan dan kajoe-kajoean jaog tadinja hendak rnati 
karena dahaga, sekarang segarlah poela s~akan-akan terla­
wa-tawa nwnerima kasih kepatla Toch?n jang e~a; tetapi 
sajang i;;ekali, karcna <lengan sebenlar sadp padaog roempoet 
itoe penoeh oleh air, djadi tcoggelarnlah ia, sehingga peman­
dangan 1lisitoe pada ketika itoe, seperti laoelan jeng mahabesar 
.adanja. Angin jang besarpoen hertiorp sehahis-habis koealnja, . 
menoembangkan beberapa pohon jang besar-besar maka peu­
derigaranpoen' htik~ il~e, Jja<la <lisangka boenji lagi: seben­
tar-sebent·a.r kilaf ui.enerangi tempat iloe dan disertal dengan 
boenji halllinta"' jang mahahebat. 

Apabila Pa' Loeroes sada1· dari pada .tidoernja, maka, 
tergopoh-gopohlah fa meogiriogkan kambingnja jang hanjak . 
itoe menoedjoe keseboeah goea jang dekat kesitoe. · '\;·;,. 

Wahai, alangkah berdebar-debar hatinja dan terkedjoetnja, 
ketik~ <libilangnja kambingnja koerang seekor. Dengag gemeta1· · 
seloeroeh toeboehnja; dan tiada mempedoelikarl keadaan 
'alam jng demikian. iloe, maka keloearlah ia dari dalam 
goea itoe mentjari kambingnja jang hilang itoe: segenap 
padang itoe habis didjalaninja berdoea dengan andjingnja; 

f· tetapi kasihan, tljangankan terdapat, tapaknjapoen ta• tampak. 
Dengan doekatjita jang amat sangat, ~aka kembamah ia 
kedalatn goea itoe menanlikan hoedjan tedoeh; dan apabifa 
hari soedah petang, dan hoedjanpoen soedah berhenti, maka 
diiringkannjalah kambfognja iloe poelang. 

A pabila da~,ng laloe ditjeriterakannjalah kepada toeannja 
ha! ihwalnja dengan kambing jang hilang itoe. 

Df'mi toeannja mendengar, bahwa kambingnja hilang itoe, 
maka marahlah ia, seraja katanja: ,, Segera, pergi, sekarang 
djoega engkau tjahari, kalau hf'loem dapat djangan poelang !" 



,,Bagaim.ana toean,'' djawab Pa' Loeroes lle~an toeboeh 
jang gementar, karena kedinginan dan ketakoetan; ,,hari so.e­
dah hampir ma lam; bolehkah esok hari sahadja hamba tjaharH'' 
. ,~Tidak," djawab toeannja dengan kasar; ,,sekarang djoega 
engkaa pergi; djika tiada dapat malam ini, esok hari engkau 
akoe bawa kehadapan hakim, tentoe eugkau jang mentjoeri 
kambing itoe." · J 

Maka Pa' Loe.roes menarik napasnja laloe bell'jalan, air 
matanja meleleh dipipinja karena doekatjit~. sebab apabila 
ta• dapat nistjaja ia dipendjarakan. Maka adalah beberapa 

· orang jang serta mentjari kambing itoe, karena belas hatinja me­
lih~t hal keadaan Pa' Loeroes itoe; tetapi meski ditjaharinja 
sampai djaoeh malam s,ekalipoen, tiada djoega hersoea. 

Keesokan barinja pagi-pagi, ma~a Pa' Loeroespoen disoeroeh 
menghadap hakim, akan memoettieskan. ;,pe{karanja; apabila 
dalang maka hakimpoen bertanja: . ;:, . 

,,Betoelkab engkau mentjoeri kambing toeanmoe ?" 
» Tidak toean;' djawabnja dengan p'oetoes-poetoes perkataan­

nja dan laloe mentjeriterakan hal ihwalnja. 
Hakim:. ,.Ada saksimoe ?'~ 
,,Pa'· Loeroes: ,,Tidak, toean, banja. andjing hambalah 

saksinja ?'' 
Hakim: ,,Oleb karena terang kesalahanmoe, jaitoe mentjoeri 

kambing toeanmoe, ·engkau sekarang di ..... , hanja sampai 
disitoelah hakim · itoe berkata, karena tergoda oleh gadoeh 
orang diloear; mereka iloe gadoeh disebabkan oleh seekor 
andjing jang hendak masoek dengan paksa; meskipoen beberapa 
kali andjing iloe dienjahk.an dan dipoekoel oleh pegawai 
pintoe, letapi tiada djoega ia berhenti dari pada rnenjalak­
.njalak dan melolong dihadapan pintoe itoe. 

,,Itoe soeara andjing harnba", kata Pa' Loeroes; ,,beri 
izin apalah kiranja ia masoek mendapat kan hamba." 

,,Baik", djawab hakim. , 
Maka sebentar jtoe djoega data:nglah andjing itoe dengan 

tiada berhentinja menjalak dan menggigil-gigit dan ditarik-
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tariknja kain loeannja ; maka Pa' Loeroespoen mengerlilah 
akan isjarat sahabalnja itoe, laloe ia berdatang sembah: ,,Ja, 
tocan Hakim", beri apalah kiranja izin akan diperhamba 

sebentar, akan melocloeskan permintaan sahabal hamba ini." 
Maka permintaannja iloe diloeloeskanlah oleh hakim, dan 

seketika itoe djoega Pa' loeroespoen keloearlah, diiriilgkan 

oleh doea orang kawal, menoedjoe kepekan; apabila sampai 
kepada seorang jang lrnndak mendjoeal kambing, maka 
menjalaklnh amljing itoe sekoeat-koeatnja. 

Maka kata Pa' Loeroes dengan tiba-tiba, sambi! berteriakte­

riak: ,,Ialah jaug mentjoeri kambing 1toe; langkap, pcgang ... !" 
Maka sekedjap Hoe djoega, orang itoepoen tertangkaplah · 

Ialoe dihadapkan keh 1dapan Hakim, !aloe dihoekoem. Pa' 

Loeroes itoepoen disoeroeh poelanglah oleh Hakim. Maka menjem­
hahlah ia, dengan soekatjitanja laloe dipeloek dan ditjioemnja 
andjingnja Hoe, akan menjatakan terirna kasihnja akan dia. 

Kalau ta' salah saja rnengira, 

Banjaklah manoesia berboeat tjedera; 
Hewan disiksa amat sengsara, 

Sedikit poen liada kasih masra. 

Halnja Mwan djoega berboedi, 

Selianja tegoeh bagai hersendi; 
Kata toeannja djadi kemoedi, 

Dihargakannja sebagai nilam dan poedi. 

Djika dibatja ini tjerilera, 
'fa'adjoeh agaknja sanak saudara; 

Seekor binatang, andjing angkara, 

l\Iertolong toeannja dalam sengsara. 

Soenggoehpoen hina, bangsanja hewan, 
Tetapi tjerdik lagi setiawan; 

Tahoe membedakan moesoeh dan kawan, 

Djarang bangsanja dapat melawan. 
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Soenggoehlah Toehan bersifat moerah, 
l{asih sajanguja soedah tertjoerah; 

Waiau sedikit sebesar zarrah, 
Raia macliloek mendapat anoegerah. 

Machloek dibel'i boedi dan 'akal, 
Walaupoen berbeda dalam dan dangkal; 

•Ibarat ncra tja ada bcrhoengkal, 
Didalam hidoep mendjadi bekal. 

Dengan moerahnja Chalikoe'lhahari, 
Boemi disoeloehi boelan, matahari; 

Rata machloek 'akal diberi, 
Pemimpin hidoep setiap hari. 

•Akal diberi, bagai ditjoerahkan~ 

Tetapi manoesia Toehan lebihkan; 
Boedi dan •akal lebih dilinggikan, 

Paloet sekali kita goenakan. 

'Akal pemberia1i Toehan jang esa, 
Boekan goenanja oentoek menjiksa; 

Hanja menolong machloek dan bangsa, 
Agar hidoepnja senang sentosa. 

Djika 'akalmoe dipakai djahat, 
Ten toe namamoe dapat soebahat; 

Teman seboeat djidji' melihal, 
Achimja nasib sebagai pahat. 

Nasibnja pahat sangallah piloe, 
Toekoel menimpa dipoentjali hoeloe; 

Djadi perkakas hanja selaloe, 
Sedikitpoen tidak bersifat rnaloe. 
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Sifat demikian oesah diLiroe, 
lUemakai pikiran djangan keliroc; 

Tampil kemoeka kemadjoean dibocroc, 
Lenjaplah scgala pokok seteroe. 

Sesama manoesia haroes sekata, 
Keljil dan besar semocanja rata; 

Soeka memberi, maoe meminla, 
Lenjapkan honar semata-mata. 

· Demikianpoen tnhadap kepada hewan, 
Djangan dipandang scbagai lawan; 

Kasih sajangi. djadikan kawan, 
Sifatnja baik, lagi seliawan. 

Djika disempoernakan pemeliharaannja, 
Akan hewan jang sangat hinanja; 

Terd~p;it kelak tadjam perasaanpj'a, 
Berboeat kebadjikan dengan setianja. 

Inilah ternjata da:lam tjeritera, 
· Pa' Loeroes hampir masoek pendjara; 

Oentoenglah andjingnja datang segera, 
Melepaskan dia dalam perkara. 
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RET.JINTAAN SEORANG AJAB. 

Srkali peristiwa poekoel lima petang, hari sangat elok; 
matahari roepanja soedah lelah dari pada memantjarkan si­
narnja jang amat panas iloe, laloe berganti dcngan tjahaja 
jang terang lelapi sedjock, sehingga mendjadi permailah 
pemandangan disegenap •a!am; anginpoen bertioep sepoi­
sepoi basah, seakan-akan mendjadi penawar bagi sekalian 
orang jang sedang berdjalan poe!ang dari tempat pekerdjaannja . 

.,Lihatlah orang-orang jang ~ iloe ! Peloeh mereka Hoe 
-im·tjoeljoeran seperti air hoedjan pada ljoetjoeran atap, 
karena baharoe keloear dari pekerdjaannJa jang berat dalam 
paberik; so'enggoebp11en demikian kesenangan hati mereka 
itoe tiada hedanja dengan orang jang sedang berdjalan-djalan. 
l\'Iereka iloe berdjalan sambil hersenda goerau dengan teman­
temannja serla roman moekanja kelihatan bcrseri-seri, karena 
bersorkatjita, rne~kipoen kadang-kadanr:;- ia har9es menjapoe 
peloelmja -jang; rnengalir pada dahinja. 

Tetapi ithath1h orang jang berdjalan dihadapan kawannja 
itoe ! lloman moekanja poeljat, sedikilpoen ta' kelihat,an ia 
bersoekatjila; ia berdplan tjepat-liepal dengan tiada meiwleh 
kekiri dan kekanan, meskipoen ada dianlara kawan-kaw,annja, 
jang 1pemanizgil dan memperrnainkan dia, sedikitpoen tiada 
dipedoelikarinja, melainkan makin ljepat djoega ia berdjalan, 

, hanja sekali, orang 111endengar ia berkata, sambil menarik 
napas: ,,\Vahai anakkoe ..... , wahai, anakkoe I,, Tiada be­
rapa lamanja sarnpailah ia keroemahnja, !aloe diboekanja 
pin toe perlahan-lahan; tetapi meskipoen begitoe, terdengar 
djoega oleh bininja, jang i;edang doedoek didalam hilik me­
noenggoei anaknja, laloe menjongsong soeaminja dengan segera. 
Maka kata soeaminja sambil berhisik, dengan tjemas: ,,Ba­
gaimana anak kita? " Djawab bininja : ,,Boleh diharap, ka­
rena tahadi doktor soedah datang poela memeriksa dan 
ditimbangnja · panasnja soedah toeroen; tetapi dilarangnja 



8 

benar memberi makan apa-apa lain dari pada sorsoe, ka1·e11a 
penjakitnja tipoes (l yph us) namania, kala dok tor." 

,,lloe, ajah soedah dalang~" kata anaknja jang sedang 
terbaring ditempat tidoernja. 

Apabila Pa' Lawidja mrndengar seroe anak 1 ja d1·rnikian 
iloe, maka segeral3 h ia masoek ked;ilam bilik anak nja; 
dengan sekedjap mala sahadja ia soedah aJa dihad;ipan anaknja, 
sambil mentjioem dan meraba-raba dahiup, !aloe brrkala 
sambil memandang mo1,ka anaknja jan!o( amat poetjat lagi 
koeroes itoe: ,,Inilah ajaltmoe, ja anakkoel Bagaimana auakkoe 
sekarang? Ja Allah! beri apalah kiranja kesehalan hagi hidjl ma­
takoe.inil" Setelah soedah ia berseroe-seroe kt>pa1laTot>han,jang 
mahakoeasa memohonkan anaknja soepaja lekas semhoch, dau 
memandang moeka analrnja dengan seJihjang a mat sangal, maka 

. iapoen merebahkan dirinja dekat anakuja, samhil selaloe mrn1rn­
djak dia berkata-kata, meskipoen ia tahne, bah wa a na knja itoe 
beloem soeka banjak berljakap-tjakap. Se.;oenggodmja orang 
jang kena penjakit tipoes itoe la' boleh diadjak banjak berkata. 

Keadaan doenia ini tiada kekal; mPskipoen sekalian orang 
tahoe akan hal itoe, telapi hanjaklah orang ja11g mcnjrn-njia­
kan arli kalimat itoe ;/tiap-tiap hari hanjak orang jang sekali­
ka!L tiada memikidfan hal bahaja jang akan dalang; tel a pi 
haroes sjockoerlah kita kepada Toeha11 seroe ~ekAmn •alam, 
bahwa dalam heherapa tahoen ini beloem ada hahaja jang 
l1ehat jang menimpa pada kila; sekalian orang Lwrharap, 
moedah-moedahan selamanja ada didalam keamanan dan kesen­
losaau; liap-tiap hari orang mennendj1wkkan kesoekaaunja 
karena itoe; beriboe-riboe kapal datang dan 1wrgi dari saloe 
bandar kebandar laiu akan rnembawa <lan nwngirimkan ke­
perloeannja masing-ma!'ing; pa<la Liap-Liap negrri ditorndjoek­
kannja beberapa permainan akan nwnandakan. lJahwatieg,..ri 
itoe selaloe dalam keamanan dan kescnto•aan; koeli-koeli 
kelihalan dcngan senang djoega mend1alankan pekerdjaannja 
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meskipoen pendapatannja i~oe hanja tjoekoep akan pembeli 
makanan sehari-hari sabadja; orang peladang makin radjin­
lah mengoesahakan lanahnja, agar mendapal laba lebih dari 
pada jang soedah-soedah. 

Demikianlah keadaan rnereka iloe, sekali-kali tiaJa tahoe, 
bahwa awan jang hitam dan lebal akan tiba membawa hoe­
djan dan angin menimpa ke~enangan mareka itoe. 

Dengar.i tiatla disangka-sangkanja maka Toehan seroe se­
kal1an 4alam soedah menlakdirkan. bahwa perdamaian dan 
kesentosaan doenia ini haroef terpeljah. 

Sekali1m soerat-soerat kahar penoehlah dengan boeah pi­
kiran dan pertimbangan orang jang pandai dalam hal itoe. 
Maka selang beberapa hari kemoedian, tampaklah dalam 
masing-ma~ing soerat chabar seboeah kalima!, jang tertjetak 
dengan lweroef hesar boenjinja: ,,PE RANG DO EN IA." 

Maka amallah terperandjat .· sekalian isi lioemi ini, jang 
se1lang merasakan keni•matan damai itoe; pada segenap kola 
haik jang hesar, baik jang keljil, tampaklah orang be1;himpoen, 
·sebeular <li~ana, sebenlar disini, rnemperkatakan hal 1loe dan 
mentjerilerakan hal1aja apa jang akan menimpa pen<loedoek 
negcri. Tela1•i adalah djoega heberapa orang roepa-roepanja 
jang liada mempedoelikan hal itoe, scrta katanja: ,,Perang, 
peranglah disitoe; apa jang akan dihiraukan, kerena lanah 
kita ini djaoeh letaknja dari medan perang iloe.'' 

Akan tetapi alangkah terkedjoelnja orang jang berkata 
dernikian iloe, setelah ia datang keseboPah kedai akan 
membeli apa-apa jang perloe bagiuja. Disitoe didengarnja 
sekalian harga barang-barang iloe mendjadi ma hal; maka 
lermenoenglah ia sarnbil mengoeroet dada dan menggojang­
gojang kan kepalanja, !aloe kembalilah ia poelang keroemahnja 
sambil bersoengoet-soengoet, karena hanja dapat membeli 
seten1rnhnja sadja dari barang-barang jan~ perloe boginja; 
achir11ja tnnboellah ketakoelan dalam lialinja, kalau-1falau 
makin bma ma.kin naik harga barang. Persangkaannja itoe 
tiada :-:ilah. sehingga basil tanah Hindiapoen djadi mahal 
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belaka, djaugan ka:ta barau_g jang dalang dari 'Eropah. Akan 
tetapi sjoekoerlah kenaikan harga hasil tanah Hindia ini 
dapat ditahan oleb daulat .Goebernemen dengan djalan jang 
patoet. 

Lain dari pada itoe, aila poefa soeatoe bahaja jang sangat 
menjedihkan hati, jaitoe beberapa toko besar dan paberik 
mengoera.ngi pegawainja; s.ehingga herporloch-poeloeh orang 
jang dilepas tidak dcngan kasalahannja. Dalan, anlara orang 
jang diperhentikan itoc, didapati poela Pa' Lawidja; m_aka 
pergilah ia seliap llari mentjari pekerdjaan lain. 

Pada soeatoe hari poelanglah ia keroemahnja dari pada 
mentjahari pekerd)aan iloe dengan kedoekaan, karena meskiporn 
telah beberapa hari ia mentjahari pekerdjaan dari pagi 
hingga petang, tiada 'djoega dapat; maka hilanglah peug­
harapannja pada ketika itoe. Bininja: segera mendapatkannja, 
sambil berkata: ,,Roepa-roepanja beloem djoega kanda mendapat 
pekerdjaan." 

Pa• Lawidja Hada mempedoelikan perkalaau binh1ja iloe, 
melainkan segera ia masoek mendapatkan anaknja jang 
sedang berbaring didalam tempat titloernja, tetapi tienjakitnja 
telah hampir semboeh, apabila sampai maka dipeloek dan 
ditjioemnjalah akan anaknja laloe menjeroe Toehan, samhil 
menangis: ,,.Ta, Allah, lekaslah se~boehkan anak hambamoe 
ini; ja anakk-0~, malang soenggoeh nasib ajahmoe, lebih-lebih 
sebab 'engkau dalam sakit ini." · 

,,Ajah",, kata anaknja. seperti tiada mendengar dan tiada 
mengerli akan keloeh ajahnja iloe. ,,Belikan hamba permainan 
matjam poenja si Ali itoe." 

Gelap soenggoeh pemandangan Pa· Lawidja kelika mendengar 
permintaan anaknja itoe, karena djaoeh roepanj'a akan dapat 
mengahoelkannja; sedjoeroes lamanja ia memikirkan bal ke­
adaannja, sebab pada ketika itoe wang sekepengpoen ta' aiia 
padanja, hai·angpoen Lelah bahis didjoeal dan ada po~Ja jang 
digadaikan. Tetapi sedjoeroes iloe djoega, lenjaplah pil~ir­

annja jang demikian itoe oleh kasih sajangnja akan anakuja, 
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Jang hanja seorang itoe dan babaroe her'oemoer !5 lahoen, 
serla kalanja: ,,s~,barlah · anakkoe, schenlar lagi dapat 
permainan itoe ! Diamlah, · ajah sekarang djoega pergi I" 
Sambil berkata demikian itoe, maka keloearlah ia dari 
roemahnja. 

Sjahdan setelah tiga· empat djam lamanja, malm dalanglah 
ia poela dengan membawa perminlaan anaknja itoe. Apahila 
sampai, laloe masoeklah ia dengan soekatjitanja, !aloe diberi­
kannja kepada anaknja, seraja lrntanja: ,,Inilah ajahmoe 

·· bawakan permainan itoe oenloek anakkoe !" 

Apabila anaknja melihat permainan iloe, maka bangoenlah 
ia !aloe doedoek seraja direboetnja henda itoe dari tangan 
ajahnja dengan .air moekajang amat djernih, tanda kesoekaan. 
Maka oleb Pa' Lawidjapoen !aloe dipeloek dan ditjioemnja 
poela akan dia, serla katanja: ,,Hai anakkoe, boeah bati 
bidji mata ajah dan boenda, engkau ini beloem semboeh 
betoel, djangan dahoelor keloear dari dalarn hilik ini !" 

,,Baik, ajahkoe !" djawalmja sambil merebahkan diri lagi 
dan mendorong-dorongkan permainannja itoe. Maka Pa' 
Lawidjapoen keloearlah, doedoek termenoeng ditengah roemah; 
rnaka bininjapoen datang mendekati dia, sambil hertanja: 
,,Dari mana kanda dapat pennainan iloe?,, 

,,Ja, adinda", djawab Pa' Lawidja dengan doekatjilanja; 
.,sesoenggoehnja perkaralah jang . telah koeperboeat. Sekali­
kali tiada holeh diberi tahoekankepatla siapa djoeapoen, djangan­
kan kepada orang lain, meski kepada iboe djari sendiri seka­
liporn, tiada boleh; letapi sebab halkoe mendjalankan peker­
djaan itoe boekan karena semala-mala dengan sen~adja, 

mela'inkan karena kehilangan pik iran jang benar dan gelap 
pemandangankoe, baik djoega ha! ini koetjerilerakan kepada 
adimia, asal sahadja adinda dapat inenahan hati jang sedih 
dan sorka menjerahkan nasib kita kepada Toehan jang ma­
hasoetji dan lagi akoepoen soedah hernial akan pergi men­
dapatkan orang jang wadjib mengoeroeskan hal ini, hendak 
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akoe ljerilcrakan ha!· ~rlfoeatankoe, dan apa sebabnja akoe 
mer!djalankan prkerdjaan jang demikian Hoe." 

Maka bininjapoen terlj.engang-tjenganglah mendena:ar pr.r­
kataan soeamrnja demikian itoe, sepatahpoen ta' dapat berka­
ta-kata: <larahnjapoen lierdeliar-debar sebab meski hal iloe 
beloen1 lagi diljeriterakan soeaminja, telah · timboel didalam 
halinja, hahwa hal itoe soeatoe perkarn jang la~ baik adanja. 

,,-Regini," kala Pa' Lawidja melandjoetkan perkalaannja~ 

-sambil menarik napas. ,,Sctelah anak kila meminta permainan 
itoe, akoe poen segeralah pergi men<lapalkan beberapa kenal­
ankoe, jang dahoeloe telah koetolong dalam kesoesahannja; 
tet;ipi, ja adinda, seorangpoen ta' ada jang monolong akoe 
pada hal tiada berapa harganja; apa sehabnja maka demi­
kian akoe tiada tahoe, entah karena lidak poenja, enlah 
karena ia tahoe akoe sekarang dabm kesoekaran, tidak 
mempoenjai pekerdjaan, wallahoe a'lam. 
Soenggoeh mahal didapat orang didoenia ini jang soeka me­
nolong oraug jang sedang dalam kesoe~ahan; betoel djoega 
peri balrnsa orang toea-toea: ,,Ada goela ada semoet"; itoe 
lenloe kau soeilah ma·loem. Iba benar lialikoe kelika itoe, 
angan laloe paham tertoernboek; maka akoe berdjalanlah 
menoedjoe ketoko Djepang, jang mendjoeal permainan anak­
anak, dengan pengharapa[]J kalau-kalau didjalan berlemoe 
dengan kenalankoe jang soeka meno!ong; telapi sia-s1a sahadja 
pengharapankoe itoe. Apabila sampai ketoko itoe tarnpaklah 
olehkoe permainan jang dikehen<laki anak kita iloe. Maka 
makin berlamhah katjaulah pikirankoe, dan makin sedih 
halikoe, hanja Allah djoega jang mengelahoei, hingga la' 
dapat lagi apa jang akan koekatakan. 'Akoe berdiri sarnbil 
memandang beuda it~\.'; makin lama akoe memandang dia, 
makin teringallah ak~-e akan perkataan anak kita meminta 
permainan iloe. Alangkah besar soekaljitanja apabila diprr­
olehnja barang jang d1kehendakinja; telapi kebalikannja alang­
kah sedih dan iba hatinja, apabila kehendaknja itoe tidak 
berlakoe; tampak terbajang-hajang olehkoe moeram moekanja 
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dan air malanja jang Lerliuang-linang pada pipinja men­
ljeb1k-tjehik memakan tangis. Bcrlambah lama akoe meman­
dang 11ermainan itoe, .dengan berpikir-pikir demikia11, bcrlam­
hah djam•h pikirankoe memikirkan kehenilak anak kita itoe, 

· schinf:ga mendjadi gelaplah ras:rnja. penrnndanirnn, dan akoe-
porn kelika ja11g ernpoenja ma~oek lwifalam . - ..... " 

Sjahdan rnaka kelika ia berkata-kata t<ampai disitoe, 
sPkonjo11!!'-kon1ong berheutiiah ia, karei,a ada orang mengetoek­
ngetoek pin toe: dengan scgera diboekakannJa pm toe i toe dengan 
darah jang herdi~bar-delmr. Wah, mcsldpoen ia tad1nja soedah 
hernial hendak nwn1crahkan dil'i, 1etapi hilanglah semangatnja 
kelika ia melihat polisi <lihadapannja janl' i;1eraja berkala: 
,,Sekarang 1ijoega akoe harues memhawa engkau rnenghadap 
wedana, ( demang) karcna engkau soPdah dida•wa menljoeri 
barang dari toko lljepang.'' 

J}engan sedih hati jang amaL sangal melihat anak sakit 
'4.an menangis menindjoe-11i11djue da<la, berdjalanlah Pa' Lawidja 
menoedjoe roemah Wedana dlirmgkan oleh pulisi; maka 

· ting11allah anak bininja bertangisan, sebab paila pikiran bininja 
s11edah tenloe Pa' Lawidja akan menerirna hoekoewan atas 
perboeatannja jang melanggar ,,Oendaug-oendang Negeri" itoe. 

Wahai pembatja tjoba fikirkan ! 
Soeatoe teladan ~oeljeriterakan; 

Ambil 'ibaralnJa laloe imankan, 
Kedalam kalbi haroes sisipkan ! 

Soeatoe sifat iboe dan bapa, 
Biarpoen miskin, hina dan papa; 

Anak dibela ta' pernah alpa, 
Walau menanggoeng doeka nastapa. 

Kepada anak kasih dan sa,jang, 
Sak it sedikit iman bergojang; 
~-ti berasa terkena miang, 

Dibela, diasoeh malam dan siang. 
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Doekoen dipanggil obat ditjari, 
Dibatjakan ilo'a sepandjailg hari; . 

.l\foga-moga .kodrat Cbalikoe 'lbahari, 
Anak jang sakit sehat dlberi. 

Kepada anak kasih masra, 
Sajang dan tjinta tiada terkira; 

Kehendaknja ditoeroel dengan segera, 
Achirnja tenggelam dalam pendjara. 

[(esehatan anak selaloe didjaga, 
.Sakit senangnja apapoen djoega; 

Disediakan pakaian, barang berharga, 
Dilengkapkan keperloean diroemah tangga. 

Wang, pakaian, minoem dan makan, 
Semoeanja tjoekoep ajah seJiakan; 

Apa jang koerang segera ditjarikan, 
Sedikitpoen tiada beliau lalaikan. 

Betapa poela kasihnja ihoe, · 
Anak dlpamlang b~lahan kalboe; 

Ditimang dilidoerkan dalam .kelamhoe, 
Dikipaskau rengit datang menjerboe. 

Sedjak ketjU .boe11da pelihara, 
Did1aoetlkan segala jang djadi mara; 

Djika anak ngeloe dan Iara, 
Boenda mendoekoeng dengan segera. 

I 

pjemoe berdoekoeng laloe diboeaikan, 
Diajoen sambil boend~ rijanjikan; 
~bagai pena,var hoenda ~aroelkan, 

.,Lekaslah semboeh'' selaloe dioetjapkan. 



Keljintaan iboe · ta'dapat dikala, 
Soesah pajahnja poela serta ; 

Ta'dapat diteboes. dengan harla, 

%}Y~La u fill~ll%%%tl~,l~K1!!!_Q~a n g berl@!il. 

kasih lerlimpah <lengan ichlas, 
Djeruih sebagaj air digelas; 

Sedikitpoen tidak berhati tjoelas, 
Ataupoen harap hendak tlihalas. 

Waiau kesoesahan tidak terderila, 
Ilalasan anak, boenda la' min ta; 

Asal tertljaoeh maid dan nista, 
Tampaklah boenda hersoekatjita. 

H:rnja begini boenda berpesan, 
Menoentoet •ilmoe djanganlah bosan; 

Pikirkan tamsilnja soeatoe kiasan 
Mali semoet karena manis:rn. 

Perbaiki fril, tingkah dim lakoe, . 
Hilangkan •adat djanggal dan kakoe; 

Hatiko.e loeroes djangan menjikoe, 
Soepa1a damai handai dan soekoe. 

Djika berkata peliharakan lidah, 
Borang jang boeroek poengoet jang indah; 

Pilih jang mana mengandoeng paedah, 
Pendeugar nan djangan berhati goendah. 

Djika demikian membawakan diri, 
Terdjaoeh moesoeh kanan dan kiri; 

Tentoe diljinlai kaoem senegeri 
Sehtinat, sen !osa Toehan memberi. 



WAKTOE. 

Akan arti kala jang sepatah iloe tenloe l'ewoea orang 
soadah tahot>, rne"kipoen bahasa iloe bahasa asing, jaitoe 
beha8a 'Arab; karena ~wedah !(lmalah adanja kala itoe <l1lanah 
kita ini. l(ala itoe lrnnja ler<ljadi d(lri pada ;Joea soekoe kata 
jang pendek sadja. oleh karella itne roepa:roepanja bnnpklah 
orang jang sekali kali tiada 1uempedoel1kan, a tan memperha­
tikan arli kala iloe. Banjaklnh orang jang seakan-akan tiada 
hendak mendcngar atau me11gelah0Pi, apahila ia mendrngar 
didjalan a tau dimatw svhadja. orang me11jrb11et kala itoe; 
jang demikian itoe tiada seb~rapa ke,ahannja. sebab boleh 
djadi ia p~da ketika itoe tiada mempotnja! ha! jang berhoe­
boeng dengan kata itoe Tela pi apab1la orang jang berhoeboeng · 
dengan kala itoe, pada hal kata jang pendek iioe tiada di­
perhatikannja, lenloelah akan meudatangkan soeator kerorgrnn 
jang amat besar }iaf.!i11ja. Orang jang d1mikian iloe halnja 
aljap kali terdapal, oernpamanja: seorang jang mcrnpoenjai 
soeatoe perkara atau hal, jang haroes dikerdj<1kan atau dise­
lesaikan pada ,;waktoe" jang sordah dileutoekan, kenrned ian 
seorang kawannja berkaia: ,,Mar1lah segera alau lekaslah 
selesaikan karena ini soedah waktoenja." 

Maka djawab orang itoe: ,,Na11t1lah sebentar." Ia melalai­
kan waktoe jang sebentar iloe, kerana ia sedang merolwk 
atau bertjakap ataµ rnendjalankan pekerdj.ian lain, jang 
sekali-kali tiada manfa•at11ja. hiilah matjamnja oranll jang 
mclalaikan ,.waktoe". Apabila masih b.111jak orang jang ber­
lakoe demikian itoe, soenµ-goeh sajang sekali. 

Boekankah bc.bnapa orang j;mg pandai-pandai snedah 
beroelang-oelang mengatakan, bahwa ,,waktoe itne wang?" 
Beloemkah mereka itoe insjaf akau perkatiian 1toe, a tau karemr 
tiada hendak memperhatikannja sahadjakah? 

Akan goenanja wang itoe kita sekalian soedah tahoe; se­
moea orang bekerdja siang malam dengan sekoeat-koealnja 
ingin akan mendapat wang, kerena wang iloelah jang dapat 
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menjampaikan apa kehendak kita, tetapi kalau kita pikir 
benar-benar, dalam beberapa hal ,,waktoe" itoe Iebih penting 
dari pada wang; wang hilang boleh kila tja1rnri lagi ganti­
nja; akan lelapi ,,wakloe" iLoe, apabila soedah hilang, tiada 
akan kembali lagi. 

,,Waktoe Hoe seperti asap, apabila soedah keloear tiada 
akan kembali' lagi," Aemikiaulah kata orang pandai-pandai. 
Oleh sebab itoe kadan~-kadang orang mendapat bahaja jang. 
besar, karena melalaikan ,,waktoe" jang 'beberapa detik 
sadja; demikian poela kehalikannja, orang jang menghargakan 
waktoe jang sebentar sahadja, · kadang-kadang ia beroleh 
keoenloengan jang ta' berliingga. 

lnilah beberapa 1jerita jaug menjatak:m, bagaimana :besarnja 
harga ,,waktoe" jang sebentar Hoe: 

Seorang perempoean sambil mendoekoeng anaknja jang 
ber•oemoer selahoen poelang dari fodang; oleh karena tiada 
lagi djalan jang lain, maka berdjalanlah ia menjoesoer djalan 
kereta api. Ditengab perdjalanan itoe ia merasa sangat dahaga; 
tiada berapa djaoeh dari sitoe tampaklah olehnja seboeah 
perigi. Maka oleh karena djalan keperigi itoe soesah di­
djalaninja, apabila ia mendoekoeng anaknja, maka diletakkannja- · 
lab am1knja itoe dilempat jang tedoeh~ ditepi djalan kereta api 
itoe; sctelah itoe pergilah ia menoedjoe perigi itoe. 

Kelika ia minoem, maka didengarnja boenji gemoeroeh 
dari djaoeh; akan · soeara itoe kenallah ia, jaitoe soeara 
kereta api. Wahai, bagaimana lerkedjoetnja, ketika ia melihat 
anaknja sedang merangkak-rangkak ditepi rel itoe. Dengan 
hati jang a111at ketakoetan, ma kn berlarilah ia setjepat-tjepalnja, 
akan menolong bidji rnalanja itoe. 

Dengan napas pandjaug peudek maka ditjioemnjalah 
aniiknja iloe sambil memoedji sjoekoer kepada Toehan, bahwa 
dapat djoega anaknja itoe tertolong dari pada bahaja maoet, 
ja'itoe sebab ia tiada melalaikan ,,waktoe'' jang beberapa 
detik itoe, karena apabila ia lambat sebentar sahadja, binasalab 
anaknja iloe, sebab ketika ia sampai disitoe, kereta api 

TJERJ\i[~N KANAK-KAMAK. 2 
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hanja tiga atau empal meter sahadja lagi djaraknja dari­
anaknja Hoe . . ·. . • . • . . . . . . • . 

. Adalah seorang terda•wa berboeat dosa; perkaranja dipoe­
toeskan oleh hakim. Menoeroet poeloesan hakim Hoe ia haroes 
dihoekoem gantoeng hingga mali. Akan tctapi banj~k orang 
jang menjatakan, bahwa si Polan Hoe sekali-kali tiada berdosa. 
Maka sckalian orang iloe bcrmoepakallah hendak menolong 
si tjelaka itoe. Setelah poeloes moepakal, maka diperboealnja 

· soerat permohonan kepada Toean Besar_ G-oebernoer Djenderal 
dan dilanda tangani oleh beratoes-raloes orang. Maka permo­
honan itoepoen diloeloeskanla}l oleh jang diperloean Bcsar_, 
laloe pergilab seorang rnengendara1 koeda, membawa soerat 
ampoenan itoe ketempat orang itoe digantorng: karena ke­
betoelan P?da hari dan djam itoe djoegalah ia digantoeng. 
Djadi hanja beberapa menil sahadJa lagi akan mendjalankan 
hoekoeman itoe. . 

Akan telapi, oleh karena jang membawa soernt ampocnan 
itoe berhenli poela didjalau dan hertjakap-ijakap dengan 
seorang kenalannja, maka lerlambaUah ia datang ketempat 
mengganloeng itoe. Ketika ia sa~pai ketempat itoe orang 
itoe lclah melepaskan njawanja, m'ati terganloeng pada tiaug 
ganlocngan, pada hal hanja semenit sadja orang itoe terl~mbal; .· 
apa hendak dikata, nasi soedah mendjadi boeboer. 

Seorang radja hendak pergi kemedan perang akan melawan 
moesoelmja herperang; maka di ti tab kannjalah · seorang dari . 
pada panglimanja akan segera datang membantoe pada wakloe 
jang soedah ditentoekan. Selelah Hoe maka berdjalanlah 
radja itoe tlengan berpoeloeh-poeloeh riboe la!<jkarnja. 

Tiada berapa lamanja maka peljahlah perang antara radja 
itoe dengan moesoelmja, jang tenleranja lebih banjak dari pada 
tentera moesoehnja. 

JUe·skipoen demikian. radja itoe mclawan djoeirn dengau 
sekoeal-koeatnja, karena ia pertjaja, halnya ia akan dapat 
bantoean pada waktoe jang telah ditentoekannja dahoeloe 

I 
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dengal1 panglimanja itoe. Akan telapi oleh karena panglima 
itoe lalai, m~a terlambatlah datangnja kemedan perang itoe. 

Oleh karena Hoe ma.ka radja itoepoen alahlah perangnja, 
laloe dilawan oleh moesoehnja ... 

---"'"7""" 

Demikianlah keadaannja; maksoed jang baik, perkara jang 
amat penting, kesenangan isi negeri dan keamanan kola, 
kadang-kadang mendjadi binasa oleh karena rnelalaftrnn 
,,waktoe" jang sebentar sadja. 

Sesoenggoehnja banjak lagi perkara-perkara lain, jang 
binasa karena perkalaan ,,waktoe" itoe. Ada diantara orang 
miskin "jang asalnja orang kaja; · maka karena melalaikan 
,,waktoe", mendjadilah mereka Hoe miskin, demikian poela 
tiada sedikit dari pada orang bangsawan jang melalaikan 
,,wakloe" sebentar sadja mendjadi orang hiria dina. Begitoe 
poela kebalikannja. 

,,Waktoe" itoe ialah oeang, 
Haroes hematkan djangan diboeang; 

Djika dibiarkan banjak teHoeang, 
Rezekimoe tentoe terbang mengawang. 

Kalau ,,waktoe" dHalai-lalaikan, 
Jang patoet sekarang kamoe kelakkan; 

Achirnja malang datang mendapatkan, 
Roegi ta' dapat kamoe sesalkan. 

· Segenap ,,waktoe;• ada goenanja, 
Baik semen it ada harganja; 

Patoetlah tahoe mempergoenakannja, 
Agar ta' meroegi achir kelakn,ja. 

Banjak pemoet}a lengahkan ,, waktoe", 
Lalainja sangat boekan soealoe; 

PatoeLnja Djoem'at ditanggoehkan Sabloe, 
Roegi menimpa soedahlah tentoe. 
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Betapakah pikiran orang ber'a~aH 
,,Waktoe'' dipandaug emas seboengkal; ... 

Dipakai selaloe pentjari bekal, 
Agar kesengsaraan dapat dilangkal. 

,,Waktoe" · itoe selaloe terbentang, 
Siang dan m·aiam ·pagi dan petang; 

Kepat1a macbloek tiada merintang, 
Djika dilalaikan . toemboelllah oetang. 

,,Wa\toe" berlari sangatlah tjepat, 
Set iap sa•at ,ia melompat; 

Apabila ]aloe, dikedjar ta• dapat, 
Goenakanlah ia pabila sempat. 

,,Waktoe .. beredar laksana kilat, 
Menoeroet peredaran boem_i jang boelal; 

Tjepat dari pada terbangnja. lalai, 
Laksana pendekar mengelakkan silat. 

Djika kita berMngah diri, 
Lalai dan alpa. sepandjang bari; 

Kesoesaha11 kelak datang menghampiri, 
Tjelaka. menimpa tiada terperi. 

Oleh sebab itoe wabai pemoeda, 
Pegarrglah pesan simpan didada; 

Goenakan waktoe djangan tiada, 
Agar tjelaka djangan menggoda. 
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7;;?,,,TIADA BERDOSA.. 

Pada soeatoe hari, kira-kira poekoel lima pelang, doedoeklah 
seorang-orang hartawan diatas koersi malas, didalam keboen, 
jang ada dibelakang roemahnja. fa doedoek sambil membatja 
soerat chabar, dan dihadapanoja doedoek isterinja diatas 

'*' koersi doedoek, sedang merenda. Tiada djaoeh dari sitoe 
berlari-larilah anaknja kesana kemari, jaitoe seorang boedak 
perempoean, si-Nani namanja, kira-kira 'oemoer lima tahoen, 
sedang berrnain-main. Sebentar-sebentar kedoea laki isteri itoe 
menoleh kepada anaknja, kalau-kalau ia pergi djaoeh. 

Tiada berap1 lamanja maka ajahnja itoepoen memboeka 
badjoenja !aloe digantoengkanuja pada tjabang kajfle jang 
rendah, tiada djaoeh dari tempat ia doedoek. Selelah iloe 
doedoek poelalah ia membatja dan iboenjapoen !aloe mt>ng­
ganti pekerdjaannja iloe dengan membatja seboeah kitab. 
Kedoea orang itoe makin lama makin •asjiklah membatja, 

, sehingga tiada menoleh-noleh lagi kepada anaknja, jang makin 
lama makin bertambah soeka mempermainkan anak-anakan 
jang amat indah iloe. 

Setelah beberapa larnanja ia bermain-main itoe, maka 
pergilah ia hendak mendapatkan orang toeanja; apahila sampai 
kepada badjoe ajahnja itoe, tiha-tiba didengarnja soeara : 
tik, tik, tik, tik, ... maka berpikirlah ia: 

,,Djika anak-anakankoe ini bersoeara demikian itoe, alang­
kah soeka hatikoe." 

Setelah ia berpikir demikian itoe, maka diambilnjalah 
.jang berhoenji itoe, !aloe dimasoekkannja kedalam peroet 
anak-anakannja, sambil berlari-lari mendapatkan temannja 
jang baharoe datang. Maka akan kedoea orang toeanja itoe­
poen. melil1at djoega, baliwa anaknja telah ada leman bermain­
main. Maka didiamkannja s~hadjalah akan dia, sebab soetlah 
biasa, hanja boendanja herkata: ,,Baik-baik, djangan djaoeh­
djaoeh !" 



,,Tidak, tidak", djawab kedoea anak itoe sambil melompal­
lompat. 

Tiada berapa djaoeh dari siloe, maka adalah seboeah 
soengai jang tiada berapa dalamnja dan ada mempoenjai 
seboeah djambatan. Maka kedoea anak-auak itoepoen sam­
pailah kesiloe. laloe doedoek ditepi djambatan itoe, akan 
melepaskan lelah, sambil .menimang-nimang anak-anakannja 
berganti-ganti; tiba-tiba djatorhl.:ih anak-anakan itoe keda-
lam soeugai. · 

Amboi, alangkah soesahnja hati mereka Hoe, hendakpoen 
diambilnja tiada berani mereka itoe masoek soengai. Maka 
jang empoenja anak-anakan iloepoen menangislah, sambil 
berteriak-teriak minta tolong. l{ebeloelan pada ketika itoe 
adalah seorang anak miskin, si Daim namanja, sedang 
berdjalan disitoe hendak minta-minla. Setelah ia tahoe akan 
hal kedoea anak itoe,1 maka segeralah ia memboeka badjoe 
dan seloearnja, laloe masoek kedalam soengai mengam bil benda 
jang djatoeh Hoe dan dibawanja ketepi soengai. Maka apabila 
soedah ia mengenakan-pakaiannja, pergilah ia mendapalkan 
kedoea anak itoe memberikan anak-anakan itoe. 

Ta' dapatlah ditjerilerakan kegirangan bati kedoea anak 
iloe, ketika anak·anakannja telah kembali ketangannja, lebih­
lebih jang empoenja dia, sehingga .beberapa kali ia mengoe­
tjapkan terima kasih. 

Akan oeljapan terima kasih itoe, hanja disamboet oleh 
anak miskio Hoe dengan tjahaja moeka. jang manis dan 
bersinar-sinar, menjatakan sor,katjilanja, sebab ia beloem 
lagi dapal berkata-kata, karena napasnja jang pandjang 
pendek sebab berenang itoe, beloem lagi selesai. 

Maka setelah sedjoeroes lamanja, berdjalan poelalah si • 
Daim mela'ndj'oelkan perdjalanannja akan mentjahal'.i penghi­
dorpannja, jailoe minla-minta. • 

Tiada bcrapa lamanja ia berdjalan, maka sampailah ia kehala­
manseboeah roemah besar lagi indah perboealannja serta banjak­
ah perkakasnja jang leraloer dengan baikuja~ l\laka berdirilah 



m disiloe, . menanti jang poenja roemah itoe keloear. Setelah , . 
· sed1oeroes lamanja ia menoenggoe disitoe, beloem djoega 

keloear jang diharapnja Hoe, maka masoeklah ia kehalaman 
belakang. Apabila soedah dekat, dilihatnja jang poenja ro.emah 
sedang makan-makan angir1 didalam keboen. Maka didekatinjalah 
mereka itoe perlahan-lahan dari belakang. Apabila soedah 
dekat, maka doedoeklah ia dibawah pohon tempat badjoe Hoe 
tergantoeng sambil membed salam, telapi karena kedoea 
orang itoe 'asjik membatja, tiadalah kedengaran ak.an salam 
si Daim itoe kepada mercka itoe. 

Maka si Daimpoen doedoek sadjalah disitoe. Setelah 
sedjoeroes lamanja, maka iapoen memberi salam poela. Sekali 
ini soearanja itoe terdengarlah oleh mereka itoe laloe di­
djawabnja, ·sambil menoleh kepada si Dahn. De ngan tiada 
menanja ini itoe lagi, maka bangoenlah ia akan mengambil 
wang dari dalam sakoe badjoenja, karena melihat pakaian 
dan roman moeka si miskin itoe soedah tua'loemlah ia, bahwa 

' kedatangan boedak itoe hanjalah hendak minta-minla. 
Tetapi amallah heran si Daim · melihat saudagar itoe, 

karena ia boekan mengambil wang,. mclainkan selaloe 
meraha-raba semoea sakoe badjoenja, sambil bertanja: ,,Kemana 
arlodjikoe p•• 

Maka si Daimpoen mengerlilah, bahwa arlodjinja hilang, 
ada jang menljoeri agaknja. Maka kelakoelanlah ia, kalau-ka1au 
ia jang disangkauja, karena tiada lain jang datang kesitoe, 
hanjalah dia. Akan persangkaannja itoepoen tiada salah, 
karena setelah poeaslah samla1mr iloe menljahari dan tiada 
djoega didapalnja, .. maka menolehlah ia kepada si Daim, 
sambil menoendjoekkan maralrnja, seraja kalanja: 

,,Engkau pen tjoeri, kauljoeri arlodjHwe ! " 
,,Demi Allah tiada toean," djawab si Dahn sambil gementar 

scloeroeh toeboeh nja. 
,,Apa jang ditjoerinja ?" tanja islerinja, sambil melemparkan 

. kilab jang ditaugannja keatas medja. 
lUaka ditjeriterakanlah oleh soearninja itoe. 



'Maka dm1:a is1e~fa1j;a poela sambil menoendjoek kepada si 
·naim dengan amarah: ,,Kalau bel.!iloe soedah ten toe tiada 
sjak lagi, engkaulah jang mengam~ilnja." • 

,,Toean periksalah pada badan liamba dahoeloe; djika 
soenggoe~ ·hamba jang. mentjoerinja, tentoe bersoea. benda 
itoe pada loeboeh hamba. J{alc1u soedah sah, relalah hamba 
dida'wa menljoeri." 

,,Tentoe engkau semboenjikan I'' kala saudagar itoe dengan 
marah, setelah diperiksauja seloerueh badan si Daim dengan 
tiada mendapat soeatoe apa, ,,djikalau engkau tiaiJa mengakoe, 
sekarang djoega engkau koeserahkan pada polisi." 

Apabila si Oaitn mendengar perkataan · saudagar dt'mikian 
itoe, maka menangislah ia, sambil meratap: ,,Jil toeanhamba, 
apakah dosa hamba maka toean hendak menjerahkan ham­
ba kepada polisi ?" 

Maka saudagar iloepoen tiadalah hendak · mempcdoelikan 
lagi ratap tangisnja, melainkau telaplah maksoednja henJak 
menjerahkan dia kepada polisi. Dalam pada itoe diljarinja 
djoega arlodji itoe pada segenap tempat jang dekat disiloe. 
Maka tiba-tiba berhentilab mereka itoe dari pada mentphari 
arlodji itoe, karena mendengar soeara boedak menanµis, laloe 
melihat kepada anak jang menangis itoe. .l\Iaka. ujatalah 
kepadanja, bahwa jang menangis itoe anaknja, !aloe d1bampir­
injalah akan dia dengan segera, seraja kalanja: 

,,.l\Iengapa? Mengapa engkau menangis?" 
. ,,Anak-anakan hamba mati." 

,,Ma ti bagaimana? .l\Ieinang a11ak-a11akanmoe itoe tiada 
bernjawa I'~ . 

,,Bernjawa, jah, tadi berboc11j1: lik-tik-tik-lik ..••.•. " 
.l\Iaka heranlah rpa' bapanja iloe, laloe diambilnja anak­

anakan iloe dan diperiksa11ja. 
,,Dari maua engkau dapat ini?" tanja ajahnja dengan 

tersenjoem; serta Ulrnggnjang·gojan!!kan kepalanja, kam1a 
·. soekatjita, dan sekali-kali tia<la disa11gka11ja, bahwa arlodji 

masnja itoe ada didalain peroel anak-anakan iloe. 



Maka anaknja poen bertjeriteralah dari permoelaannja, 
hingga pada kesoedahannja. 

l\iaka kala ajalrnja: ,,Dapatkah engkau menoendjoekkan 
orang jang menolong mengambil ini dari dalam air~,, 

Maka djawabnja: ,, Tidak, sebab setelah ia memberikan 
ini pada bamba, laloe ia pergi, hanja roepanja sahadja haruba 
kenal." 

l\Iaka diljerilerakannjalah akan keadaan dan tingkah 
fakoe orang jang menolong itoe. 

,,Barangkali itoe dia", kata ajahnja sambil menoendjoek 
kepada si Daim, jang pada ketika itoe telah berhenli me­
nangis, karena melihat Nani bertjakap-tjakap dengan ajahnja. 

,,Hai, betoel jab, itoelah orangnja," kata Nani sambil 
hertepoek tangan dan berlari mclompat-lompat mendapatkan 
si Daim, laloe bertanja: ,,Apa kerdjamoe disini?" 

Tetapi si Daim tiada dapat mendjawab pertanjaan iloe, 
karcna sekelika itoe djoega ia disoeroeh hangoen oleh sauda­
gar iloe dan diadjaknja masoek kedalam roemahnja, sebah 
ketika itoe hari soedah hampil' geia·p. 

Setelah sampai maka saudagarpoen minta ma'af kepada 
si Daim laloe disoeroehnja akan dia menljeriterakan keadaan 
qirinja dan hal ihwal penghidoepannja . 

. l\'Iaka si Daim poen hertjeriteralah, bahwa ia scorang-orang 
jang sangat miskin, liada Leroemah langga serta tiada 
hertcmpat diam. 

Sjahdan maka setelah tamruatlah ia berljeritera, maka 
. belaslab hati saudagar itoe, apa lagi tatkala ia mengenangkan 
bal jang tahadi, ja-'ni menoedoeh akan dia menljoeri itoe; 
oleh karena itoe dari pada sa'al iloe djoega, dengan soeka si 
Daim, dimintalah o!eh saudagar Hoe soepaja ia tinggal disitoe, 
mendjadi chadamnja, meskipoen saudagar iloe masih menaroeh 
sjak didalam hali11ja dari hal keloeroesan dan kesetiaan anak itoe, 
sebab ia beloem kenal, heloem lagi menjelidiki betoel-hetoelakan 
•adat dan tabi•atnja; djadi ia mengambil dia djadi child am itoe 
banja karena belas kasihannja sahadja dan dengan pengharapan 
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moedah-moedahan ia selia dan berhati loeroes dan be1·tahi'at 
' 

baik. 

Adapoen pengharapan saudagar itoepoen kaboellah; si Daiiµ 
itoe ma kin lama makin bertambah•tambah setia kepada toeannja 
lagi radjin, sehingga mendjadikan soekatjitanja kedoea soeami 
isteri iloe. Maka tinggallah si Daim selama hidoepnja disiloe, 
ta' oesab berloealang lagi kesa~a kem.ari meritjari penghidoep· 
annja .. 

,,Loeroes hali" soeatoe sifat, 
Dapat dipandang dalam ma'rifal-; 

.l\loelia dari pada goenoeng 'Arafat, 
Peruimpin hidoep sampai wafat. 

,,Loero~s bati" berpajoeng benar, 
Sebagai perisai penolak hoaar; 

Djika dipakai oleh amtenar, ' 
Namanja haroes, terang hersinar. 

Apabila kita berhati loerocs, 
Seoempama boenga soedab berdiroes; 

Soeboer toemboelmja ta' pernah koeroes, 
Semerbak baoenja dibawa aroes. 

Loe,roes dan .. benar •ibarat moestika; 
Pcnolak bahaja malapetaka; 

Hasad, fitnah djaoeh bclaka, 
Dapat menangis fitnah tjelaka. 

Orang jang loeroes serla boediman, 
Hatipoeu tetap lagi beriman; 
• ·Iba.rat perahoe pakai pedoman, 
Segala orang soeka berleman. 
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Hali loeroes pokok keselanialan, 
Moelia dari pada emas dan in tan; 

Walaupoen larat tengah laoetan, 
Kelak Lersoea lepi daratan. 

Ambillah tamsih~a ini tjeritera, 
Seorang miskin lagi sengsarn; 

Uarapkan derrua jang kasih mesra, 
Njaris terperosok · masoek pen~jara. 

Si Daim tertoedoeh berlakoe kcdji, 
Dida•wa mentjoeri seboeah arlodji; 

Tetapi Toehan soedah berdjandji, 
Ta'kan si loeroes diniakan tadJi. 

Karena loeruesnja soedah lernjata, 
Saudagar kedoea kasih dan 1jinla; · 

~loeloelnja telandjoer ma'af dipinLa, 
Si Daim ruenerima bersoekatjila. 

Kalan si Daim berlakoe djahal, 
}laling tjoeri lipoe mocslihat; 

Tenloe manoesia benlj i melihal, 
Remanakah hendak beristirahat. 

Oleh sebab itoe de11garka11 peri, 
Loeroes dan benar haroes diljari; 

Simpan didada sepan«ljang hari, 
Pemagar nama, kaoem dan diri. 
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,/""~ 

/~:;. PEJIPOE . 
. ,;/'" 

Alkissah maka adalah pada zaman daboeloe kala seorang 
radja, jang sangat doengoe dan hebalnja, karena sekali-kali 
ia liada sekolah. Oleh karena iloe maka •adalnjapoen sangat 
boeroek dan barang segala pekerdjaannja djaoeh sekali 
dari pa1la sempoerna, serta segala hoekoemnja sekali-kali ta' 
boleh diseboet •adil. Pikirannja pada liap-tiap hari tiada lain, 
hanja memikirkan hal kesenangan <lirinja sahadja; hal 
kehidoepan ra•jatnja dan kema•moeran negerinja liada 
<liprdoelikannja. 

Sjahdan maka soedah kebiasaan pada orang jang bebal 
itoe ada i;if.1l ingin dipoedji, ingin diseboet orang: ,,pandai, 
'ar1f, •adil dan i;ebagainja ;" demikian poela sifat radja itoe. 
Rarang siapa jang dapat memoedji dia, maka beroentoenglah 
jang memoedji iloe. 

Halla maka terseboetlah tiga orang penipoe datang kesitoe 
dari negeri lain. Adapoen maksoednja itoe tiada lain, hanja 
hendak mentjoba memasang perangkapnja didalam istana radja 
itoe, karena mereka itoe lahue, bahwa radja dalam negeri 
itoe i;angal doeugoe <lan bebalnja. 

Maka apabila mereka itue sampai kedalam negeri itoe, 
maka keel\okan hariuja p~rgilah mereka menghadap radja 
dengan ta·limnja; maka sabda radja: ,,Siapa kamoe dan asal 
dari mana kamoe sekalian ini ?" 

l\laka djawab ketiga . penipoe iloe sambil menjembah 
doeli baginda: ,,Ja toeaukoe sjah •alam, adapoen patik ketiga 
ini baharoe datang dari negeri Anoe." 

Maka sabda ba~inda poela: ,,Apa maksoednja sekalian datang 
kemari ini ~·· 

l\iaka sembah seorang dari pada penipoe iloe: ,,Adapoen 
maksoed patik sekalian datang kemari ini tiada lain, banja­
lah l1endak hermohon, moe~lah-ruoedahan doeli sjah •alam 
sot•di apalah kiranja menerima patik sekalian mendjadi 
ra'Jal toeankoe, karena patik mendengar kabar, bahwa 
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radja dalam neger1 rn1 sangat 'arif dan bidjaksana lagi 
boediman serta segala hoekocmnja sangat 'adil dan moerah · 
kepada hamba ra'jat. M.1ka chahar jang demikian itoe 
menimboelkan soeatoe keinginan jang sangat besar sekali 
dalam hati patik sekalian akan berchidmat kehawah tjerpoe 
doeli sjah •alam." 

Bagaimana kesenangan dan kesoekaan hati radja Hoe, . 
apabila ia mendengar perkataan jang manis seperti madoe 
itoe, ta' dapat diljeriterakan lagi. Maka sabdanja: ,,Daiklah, 
akoe terima dengan segala senang hati akan permintaanmue 
Hoe, dan dari pada ketika ini djoega engkau sekalian men~ 
djadi ra'jalkoe." 

l\'Iaka sembah keliga penipoe: ,,Berihoe-riboe terima 
kasihlah akan kemoerahan doeli sjah •alam iloe, akan tetapi 
•aiblah rasanja diri patik ~ekalian ini, karena soealoepoen 
tiada persembahan palik kebawah doeli toeankoe." 

,,Itoe tiada men~apa," djawab radja samhil tersenjoem 
merasakan ni•mat perkataan penipoe itoe. 

,,Ja, toeankoe,:' semhah jang seorang, ,,ada djoega soeatoe 
persemhaban patik, tetapi persemhahan itoe hoekannja 
benda jang berharga, hanja kepandaian patik djoega. 
Pada pikiran patik, sebeloem kepandaian itoe patik toendjoekkan 
kepada orang lain, maka wadjiblah patik toendjoekkan lebih 
dahoeloe kebawah doeli toeankoe.'' 

,,Apa kepandaianmoe itoe ?" 
,,Adapoen kepandaian patik iloe, jaitoe dari hal memboeat 

pakaian jang 'adjaib; telah lamalah soedah patik bertiga ini 
memikirkan hal itoe, telapi baharoelah sekarang patikperoleli dan 
palik persembahkan kebawah doeli sjah •alam. Ta' dapat tia<la 
akan bertambah-tambah masjhoerlah kebesaran tueankoe kelak, 
apabila mernakai pakaian jang •adjaib itoe, karena seorang­
poen dalam doenia ini beloem ada jang mernakainja." 

,,Bagaimanakah •adjaibnja itoe ?" 
Maka sembah orang itoe: ,,Adapoen 'adjaibnja · itoe, 

jaitoe hanja orang jang 'arif dan bidjaksana sahadja 
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jang. dapat melihat akan keefokan pakaian itoe; telapi kalau 
orang jang bebal, bodoh dan doengoe melihat dia, sama 
sekali tiada. dapat akan mengetahoei keelokannja, melainkan 
pada penglihatan mereka itoe amat boeroek pakaian iloe, 
ja•ni karena bodohnja iloelab." 

,,Hai, ingin sekali akoe memakai pakaian itoe." • 
,,Patik sekalian poen sedialah akan mempersembahkan 

itoe kebawah doeli toeankoe," kata penipoe il{le dengan soe­
kaljitanja, karena ta' dapat tiada masoeklah radja kedalam 
perangkapnja Hoe, ,,tetapi ma·loemlah kiranja toeankoe pada 
ketika ini patik ketiga sedang didalam kesoekaran, karena 
harta palik habislah soedah oentoek mentjahati •ilmoe itoe. 
Oleh sehab iloff djika ada limpah. karoenia doeli sjah •alam, 
patik mohon diberi wang dahoeloe barang seriboe roepiah 
akan membeli alat dan bakalnja~ karena semoeanja iloe 
sangat mahalnja." 

Akan wang seriboe roepiah itoe bagi radja itoe tiada 
berapa artinja, apalagi dalarn keilda:in jang demiki.an itoe, 
jang sedang 1uerasai manis perkalaan peni.poe itoe dan 
ttlrgoda oleh barang jang •adjaib itoe, jang akan membesarkan 
dan memasjhoerkan namanja. l\faka pada ketika itoe djoega 
ditilahkannjalah seorang hambatija mengambilkan wang seba­
njak itoe. Setelah dat;mg soeroehan itoe, maka tilah haginda; 
,,lnilab wang itoe, dan apabila kekoera~gan beri tahoelah akoe." 

Setelah jtoe maka ketiga orang itoepoen bermohon diri, 
laloe oendoerlah. dari sitoe, pergi mPntjahari seboeah roemah 
akan tempat mengerdjakan pekerdjaan iloe. Apabila dapat, 
maka bekerdjalah ketiga orang itoe dengan S{lekatjitanja, 
karena ta• dapat tiada tentoe ia akan beroleh wang lebih 
banjak lagi. Maka setela b . tiga hari lamanja pergilah seorang 
dari padanja menghadap radja akan minta wa11g lagi seriboe 
roepiah, karena wang jang dahoeloe itoe tiada ljoekoep, dan 
bermohon kepada ra<lja,soPpaja me11gi rimkan seorang harnhanja 
eketempat mereka itoe bekerdja, .akan memeriksa pakaian ito 
jang telah hampir soedah. 
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Demi radja mendengar chabar jang deniikian, laloe diti"' 
tahkannja poela seorang hambanja men'gambil wan~. laloe 
d~terimakannja kepada orang itoe dan hamba radja itoe haroes 
m~ngikoet' toekang pak;,tian iloe keroemahnja akan m.emeriksa 
pakaian jang •adjaib itoe. 

Maka setelah wang itoe dilerimanja segeralah ia kembali 
keroemahnja bersama-sania dengan hamba radja itoe. 

Demi hamba radja melihat akan pakaian itoe, malia 
terljengang-ljenganglah ia, sebab pakaian itoe sekali-kali 
bQekannja pakaian keradjaan, hanja pakaian orang kebiasaan 
sadja dan soedah boeroek; tengah harnba radja dalam hal . . 
jang demikian itoe, maka berkatal!;th seorang dari pada penipoe 
it()e: ,,Toeankoe, liha.tlah pakaian jang •adjaib ini; seorang 
radja poen dalam doenia ini beloem ada jang memakainja, 
tetapi hanjalah orang pandai, 'arif, bidjaksana lagi boediman 
djoega jang dapat melihat akan keindahannj~ iloe. Orang 
jang doengoe, bebal dan bodoh seperti kerbau, sekali~kali tiada 
dapat mengetahoei akan keindahanoja itoe." 

Demi didengar oleh hamba radja akan perkataan orang itoe, 
. menggojang~gojangkan kepalitlah ia seperti lakoe orang 

jang Mrao sekali melihat keindahannja iloe dan memoedji­
moedji akan kepandaian orang itoe, sebab takoet akan dika­
takan orang ia orang bodoh, doengoe · dan bebal; niaka ber­
katalah ia: ,,Soen.ggoeh indah sekali pakaian ini, nistjaja 
senanglah hati haginda meoipoenjai benda jang 1adjaib itoe. 
Bilamana pakaian ini soedah r " 

l\laka djawab seorang dari pada penipoe itoe: ,,Lagi tiga 
hari hamba bawa menghadap baginda." 

Sjahdan maka hamba radja itoepoen kembalilah poelang 
menghadap radja akan mempersembahkan hal keindahan 
pakaian itoe; maka radjapoen sangatlah soekatjitanja. 

Setelah tiga hari, maka soedablah pakaian itoe, Maka 
ketiga orang itoepoen pergilah mengbadap baginda akan 

mempersembahkan pakaian •adjaib iloe. 



Apabila radja meHhat matjam pakaian itoe, maka iapoen 
tertjengang-tjengang seperll hambanja itoe poela, tetapi seke­
tika itoe djoega teringatlah ia akan perkataan loekang pakaian 
itoe dahoeloe, bahwa hanjalah orang pandai, •arif lagi bidjak­
sana djoega jang dapat mengetahoei keindaJian pakaian itoe, 
dan lagi ia pertjaja akan tjakap bohong itoe. Maka achirnja 
iapoen terpaksalah poela toeroet memoedji dan pertjaja 
keelokan pakaian itoe, karena ia takoet, kalau-kalau kedoe­
ngoean dan kebebalannja itoe dikelahoei orang. 

,,Berilah akan mereka itoe seriboe roepiah lagi," titah 
baginda kepada hambanja, ,,dan simpanlah b1ik-baik pakaian 
ini, esok hari ia hendak koepakai pergi pesiar." 

Sebentar itoe djoega maka ketiga orang itoe poen soedah 
menerima wang jang seriboe roepiah itoe. 

Maka sabda baginda: ,,Terimalah oeang itoe akan tanda 
terima kasihkoe kepadamoe sekalian." 

Maka djawab ketiga orang itoe: ,,Beriboe-riboe terima ka­
sib patik sekalian jang da'if ini akan limpah karoenia dan 
kemoerahan doeli sjab 1alam." 

Setelah itoe maka ketiganja itoe hermohon oendoerla~ dari 
hadapan radja dengan kesoekaan jang tiada hingganja. 

Sjahdan maka pada keesokan harinja, pagi-pagi, pergilah 
radja itoe pesiar · dengan memakai pakaian •adjaib itoe, me­
ngendarai koeda. Sekalian isi istana, demikian poela ke~oea 
menleri jang hendak mengiring dia pesiar itoe, tiada ada japg 
berkata ini atau itoe, hanja heran sahadjalab dalam hati 
mereka itoe; maka pikiran radja pada kelika itoe liada lain 
hanja: ,,Sekali inilah akoe dapat memperlihatkan kekajaqn 
-0.an kebesaran dirikoe kepada ra•jatkoe; alangkah besar dan 
senang hati mereka itoe sekalian melihat radjanja memakai 
pakaia.n jang 'adjaib ini, dan seorangpoen radja dalam doenia 
ini beloem ada jang memakai dia." 

Tiada berapa lamanja maka radja itoepoen melaloeilah 
seboeah djalan besar. .lUaka sekalian orang jang sedang ber­
-Ojalan disitoe berhenlilah sebenlar akan melihat hal keadaan 
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radjanja itoe; semoeaoja menggojang·gojangkan kepala dan 
mengoeroet dada karena berannja, mengapa radja pergi pesiar ,, 
memakai pakaian jang demikian itoe; setengah a1la jang ber­
bisik-bisik pada lemannja qienanja: ,,Gilakah radja kita ini ?" 
Tetapi seorangpoen diantara mereka itoe tiada jang berani 
berkata deras-deras; setengah orang ada jang menoetoep 
moeloetnja dengan kedoea belah tang:mnja, soepaja djaogan 
kelahoean, bahwa ia tertawa karena melihat pakaian radja itoe. 

Akan hal itoe, tampak semoeai1ja oleh ·radja itoe, letapi 
lain pahamnja; orang jang menggojang-gojaf!gkan kepalanja 
dan mengoeroet-oeroet dadanja itoe, disangkanja dari sebab 

<\" 

berannja melihat indah pakaian itoe, dan orang jang lerdengar 
tertawa dibelakangnja sebab soe,kanja melihat radjanja. me­
makai pakaian •adjaib itoe. Maka 1angatlah soekatjita baginda; 
tentoe sahadja pada kelika itoe baginda mengetahoei, bahwa 
sekalian ra'iatnja itoe 'arif dan. pandai semoea, djadi hanja 
ialah sendiri jang bebal dan doengoe itoe, tetapi pikiran jang 
demikian iloe sedikitpoen tiada ruengoebahkali air moekanja 
jang berseri-seri karena kesoekaan iloe. 

Maka tiada berapa lamanja radja iloe melaloeilah sekawan 
kanak-kanak jaog sedang bermain-main; apabila mereka itoe 

· 'melihat radja berpakaian demikian it~e; maka berkatalah seo­
rang dari padanja: ,,Meugapa rnaka radja · kita pada hari ini 
memakai pakaian jan·g seboeroek itoe ?., 

Maka perkataan anak iloe .terdengarlah oleh radja. !Iaka 
iapoen menolehlah · kebelakang dengan tersenjoeni, sebab ia-

. mengerti, bahwa kan.ak-kanak berkata demikian itoe karena 
bodohnja, ma1loemlah hal kanak-k'anak . .Maka radja itoe ber­
tanjalah kepada kedoea menterinja itQe, dengan maksoed ' 
hendak menoendjoekkan kebodohan kanak-kanak itoe, katanja: 
,,Samakah penglihatanmoa kedoea dengan penglihatan kanak­
kanak itoe ?'' 

l\faka djawab kedoeanja: ,,Penglihatan · boedak iloe sama 
dengan panglihatan patik, toeankoel" Sebahnja mereka itoe. 

TJERMIN KANAK-KANAK 3 ' 



mendjawab demikian, karena .sekali-kali beloem tahoe mereka 
itoe akan hat ihwal J:iakaian •adjaih itoe. 

Apabila ia mendengar djawaban menterinja demikian itoe, 
marahlah ia, SPrla merah pada:~. warna moekanja dan segera 
dipatjoenja koedarija itoe menoedjoe keistana, akan menanjakan 
pada sekalian isi istana, Letuelkah atau tiadakah penglihatan 
kanak-kanak dan kedoea menteri itoe. 

Lebih-lebih lagi moerka radja, ketika sekalian jang di tanja iloe 
mengatakan penglihalannja sama dengan penglihatan ~edoea 
menteri itoe. _Maka seketika .1lue djoega. iapoen mengertilah, 
bahwa ia dilipoe oleh keliga orang iloe, sebab pada pemandang­
annjapoen amat blieroek pakaian jang d1belinja' itoe. Laloe 
disoeroehnja langkap ketiga penipoe iloe, ;tetapi meski di1jari 
bagaimana sekalipoen tiada djoega dapal, sebab ia soedah 

lari ke negeri lain. 
Maka dari ketika itoelah ia' mengcrli, Lagaimana keadaannja 

orang jang behal dan doengoe itoe dan insjaflah ia akan 
dirinja, bahwa ia haroes menoentoel •ilmoe jang sempoerna, 
soepaja djangan dapat ditipoe dan diperdajakan Qrang, 

Kalau •ilmoe tiada ditaroeh, 
•Ibarat kolam. airnja keroeh; 

Meugalir . mende.roe sebagai goeroeb, 
Sebagai pobon berdaoen loeroeh. 

•llmoe didada haroes disimpan, 
Goeoakan sebagai dajoeng dan sampan; 

Pem1mpin bidoep tampil JLeclepan, 
Mendjalaog kemadjoean berhaloean sopan. 

Adapoen peri hal menoentoet •ilmoe, 

Djanganlah poeas ataupoen djemoe; 
Toentoet dan tjari sampai bertemoe, 

Perloenja kelak, ,oentoek dirimoe. 
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Soealoe nasihat 'alim djauhari, 
Sisipkan dihaLi sepandjang hari ; 

,,Segala sesoeatoe dapat ditjari, 
Asal radjin mengoesahakan diri." 

Nasihat itoe njala ta'salah, 
Banjaklah miskin dikoernia'i Allah; 

Hidoep sentosa Toehan berilah, 
·Iman tetap •amal sempoernalah. 

Toentoet •i!moe sep::rndjang hari, 
Djangan poeas hati mentjari; 

Waiau tempatnja d1hoetan doeri, 
Kamoe nan ·djangan gentar dan ngeri. 

Menoentoet .'ilmoe djanganlah malas; 
Hendaklah jakin, serta ichlas; 

Lenjapkan fi'il, t~rtib jang tjoelas, 
Djernibkan sebagai air digelas. 

•llmoe iloe soeatoe sendjata, 
Besar goenanja soedahlah njata ; 

Harganja mahal herihoe joeta,. 
Pakaian manoesia semoea. rata. 

Kalau •ilmoe tidak dikandoeng. 
Dimanakan dapat hidoep berlindoeng; 

Mendjelang kemadjoean tentoe tersandoeng; 
Malang tjelaka dalang meroendoeng. 

Djika kita menaroeh •ilmoe, 
Kaoem kerahat haram ta'djemoe; 

Tolan s11habat sciedi mendjamoe, 
Hidoep sentosa tcntoe dirimoe. 

Apabila •ilmoe disia-sia, 
Malas dan djemoe menoentoet dia; 

Halm.oe kelak matjam boeaja, 
Hidoep sengsara dirimba paja. 
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Orang ta' ber'ilrnoe, bodoh dikaf.a, 
Behal da n doengoe ada beserla; 

Lakoenja sehagai binatang melata, 

Kebentj ian oranj 'a lam semesla. 

Walaupoen kamoe orang berada, 
Djika ta' menaroeh •ilmoe didada; 

Imanmoe tentoe moedah tergoda, 
Hartamoe kelak porak-peranda. 

Tjeritera inilah ambil 'ibarat, 
Karena ta' tahoe mengenal sjarat; 

Biarpoen radja masih terdjerat, 
Ditipoe pendjahat kaoem keparat. 

Nab, iloelah soealoe misal, 
Walaupoen harta penoeh dibangsal; 

Koerang 'ilmoe sebab dan asal, 
Achirnja diri dja1H menjesal. 

Apakah ichtiar kila sekarang ~ 
Soepaja terdjllOeh randjau dan djoerang? 

Menoentoet •ilmoe djanganlah koerang, 
Agar ta• datang sesal menjerang. 

Pemerintah sediakan tempat beladjar, 
Diadakan sekolab dengan pengadjar; 

Kelas teratoer, letak berdjadjar, 
Disitoe •ilmoe baroes dikedjar. 
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~::-.lDVERTENSI. 

,,Kan!or Bank disini perloe memakai seorang djoeroetoelis. 
Barang siapa jang soeka mendjabat pekerdjaan itoe disila­
kan datang sendiri kekantor jang terseboet pada 8 hari 
boelan ini, poekoel 8 pagi." 

Demikianlah boenjinja seboeah advertensi pada salah satoe 
soerat kabar jang terbit dikota iloe. 

Adapoen kata advertensi itoe asalnja dari kata Perantjls'" 
telapi sekarang telah lazim dir,akai diseloeroeh doenia. 

!faka pada liari jang ditentoekan itoe, meskipoen baharoe' 
setengal1 delapan, telah tampaklah si Saleh berdiri dihadapan 1 

kantor. itoe dengan berpakaian hersih, bagoes dan pant as" 
Pada tangan kanannja kelihatanlah sepoetjoek soerat jang ber .. 
sampoel dengan. kertas poetih · lagi bersih. 

Maka tiada berapa lamauja datanglab doea orang jang ben­
dak melamar pekerdjaan itoe poela; maka apabila kedoea 
orani;t itoe melihat si Saleh iloe, maka bertanjalah mereka itoe: 

,,Poekoel berapa kau datang kemari, 'Leh!" 
,,Akoe kira tiada salahnja kalau orang datang lebih dahoeloe da­

ri pada waktoejang ditentoekan ~,, demikianlah kata si Saleh de­
ngan tiada mendjawab pertanjaan mereka itoe, sebab ia mengerli, 
hahwa kedoeanja itoe hanja hendak mempermainkannja sahad.Ja. 
,,Apa sebab maka engkaupoen melamarpekerdjaan inH .Boekankah 
engkausoedah mempoenpi pekerdjaan denganbelandjajang baikf" 

l\laka djawabnja: ,,Sebab akoe mendengar kabar, bahwa 
Bank ioi berani sekali membajar gatlji pegawainja, itoelah 
sebabnja maka akoe hendak minla pekerdjaan itoe. lloekankah 
semoea orang masing-masing selaloe berichliar, soepajamendapat 
kehidoepan jang lebih baik? Hjadi apabila akoe herlienti dari 
sana dan diterima disini, ten toe lebih baik, boekan ?" 

.,Djika akoe ta.hoe lebih dahoel.oe," kata si Saleh, ,,bahwa 
engkaupoen melamar pekerdjaan i11i tenloe akoe tiada akan 
datang kemari." 

,,Apa sebabnja ?" 
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,,Kcareua akoe Hada berpengharapan, djadi pekerdjaan 
ini tjoema-tjoema sahadJa koeminta, sebab engkau kedoea 
mempoenjai itljazah (diploma) jang sangat lebih berharga, 
pada hal akoe, sehelaipoen tiada." 

,,Itoe liada bol1~h dilentoekan,'' djawab kedoeanja itoe 
denllan maksoed akan membesarkan hati si Saleh, ,,karena 
seoran~p11en liada jang dapat mengetaboei akan oentoeng­
malang11Ja. 

Tiada herapa larnanja lagi maka data11glah poela lima 
orang jang he11dak melamar pekerdjaan itoe. 

Setelah poekoel delapan berboenji, maka dipanggillah se­
orang-seorang, berganti-ll;anti masoek kedalam seboeah bilik 
akan d1perik~a: apahila soedah, maka masing-masing disoe­
rot•h poelang dan diher1 tahoe, bahwa , barang siapa jang 
lllt>Ut~rima i;oerat panggilan. itoelah Jang diterima. 

Maka kt>adaan roman mereka iloe kelika sedang berdja­
lan poelaug itoe tiacla sama; setengalrnja ada jang menoen­
djoekkan kesoekaannja. ,.;ehah herpengharapan besar akan 
diterima, karPna merasa dari hal segala keperloean jang 
hf'>f'hoeboeng dengan hpnloean pekerdjaan itoe lebih dari 
kawa11-kawa1rnja; srtengahnja ada jang menaudakan seperti 
or.mg jang liada herapa mempedoelikannja akan hal permin­
taanr.ja ilor, karena ia soedah memegang prkerdjaan, jang 
gadj111ja 1iada bl'rapa beda11ja dengan pekerdjaan jang di­
rn111ta1qa iloe; setengalrnja poela menjalakan kedoekaannja, 
karena takoet kalau-kalau liada diteruua dan memiki rkan, 
kt>mana lagi ia harol's mPminta pekerdjaan., Maka banjaklah 
poda sehab-sebabnja j>111g mendjadikan kesoekaan dan ke­
doekaan mercka itoe. 

M •ka si Silleh poeu ma~oek kcdalam bahagian jang ketiga 
iroelah. Ia herdjalan perlah;HJ-lahan, 1rn•ninggalkan d1rinja dari 
pada kawatinja, tocudoek samb1l memikirkan kemana ia 
harocs minta pekerdjaan lagi, karena disitoe sedikitpoen liada ' 
berpcn1: hara pan. 
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Setelah selang doea hari lamanja kemnediaq dari' pada 
itoe, maka adalah seorang dari pada pe1Zawai bank itne jang 
mendengar, siapa jang diterima dalam pi>kerdjaan Hoe. Maka 
hal itoe ditjeriterakannjaiah kPpada sekal1an kawa~ sedjawat­
nja. Maka SPkahaunja itoPpoen heranlah, karena sekali-kali 
tiada menjangka, bahwa si Saleh jan~ akan diterima itoe. 

Sjahdan maka hal jani: demikian itoe terdenllarlah oleh 
toeannja, jaitoe jang menPrima pelamar itoe .. Maka toeannja 
itoe datanglah mendapalkan sekalian pegawainja itoe serta 
berkata: 

,,Akoe telah mendengar dan tahoe betoel-betoel, hagaimana 
pikiranmoe srkalian dalam hal saja memilih pegawai-pegawai 
jang haroe itoe; maka sekarang dengar kanlah, akoe hendak 
me11era112 kan sebab-seba bnja itoe." l\laka sekaliannja itoe 
berhentilah dari pa,da bekerdja dan sedia akan memperbatikan 
ketemngan toeanuja itoe . 

.Malm kata toeannja: ,,AJapoen scbahnja iloe ada toedjoeh 
perkara, ja•ni: 

le. Si>bdoem ia masoek maka lebih dahoeloe <lihcrs1h­
kannja kakinja <lan setelah masuek ditoeloepkannja poela 
pint<1e iloe perlahan-lahan. 

Itoe soeatoe tanda, bahwa pada segala pekerdjaannja 
dengan atoeran dan dipikirnj:i lebih dahocloe. 

2e. Kedoea tangannja bersih, koekoenja poetih, gigin1a 
dipeliharakannja beloel-betoel. 

lloe meniatakan, bahwa ia radjin memcliharakan dirinja 
dan tentoe radjin djoe1rn pada segala kewadjibannja. 

':>e. Kelika la hendak masoek, diketoeknja dahoeloe pintoe 
dan diboekanja topinja, lagi ia berdiri dihadapankoe sedang 
djaraknja. 

Hoe menantlakan, bahwa ia iloe tahoe 'adat. 
4e. Ia mendjawab perlanjaankoe dengan tjcpat tlan be­

toel; soeatoe tanda, bahwa ia itoe berotak 1era11g. 
. !5e. Kctika ia Laboe, bahwa pertanjaaukoe soedah habis, 

maka segeralah ia bermohon diri dengan hormatnja. 
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Karena itoe akoe lahoe, bahwa ia tiada soeka melalaikan 
waktoe. 

6e. Didalam.bitik. itoe ada seboeah tempat doedoek. Soeng­
goebpoen ia koesoeroeh menoenggoe sebenlar disitoe, tetapi 
bangkoe itoe diberikannja kepada orang toea, boedjang 
kanlor ini, jang bcJharoe datang <lari membawa soeral dengan 
lelahnja. 

Hal itoepoen menjatakan, bahwa ia bertabi'at soeka menolong. 
7e. · l{etika ia melihat seboeah pigoera didalam bilik itoe, 

jang terganloeng miring, maka !aloe dibet.oelkannja. 
Iloe soeatoe tauda, hahwa ia soeka pada pekerdjaan jang 

leratoer. 
Toedjoeh perh.ara i toelah jang, rnenjebabkan a koe soeka 

menerirna dia." 
·.Maka apabila sekaliannja itoe mendengar keterangan loean­

nja demikian itoe, maka mengerlilah dan setoedjoelah mereka 
Hoe akan timbangan toeannja itoe. 
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S:ESAL DAHOELOE PE~DAPATAN, SES!L KEHOEDUN 
TUDA BJ.:RGOEU .. 

Pada soeatoe bari poekoel delapan . pagi soedah berhoenji, 
t.etapi matahari heloem djoega dapat memantjarkan tjabajanja, 
karena oedara disapoeli awan bitam jang tehal, dan diserlai 
dengan boenji tagar dari djaoeh mendajoe-dajoe. 

Oleh karena keadaan pagi itoe demikian, meskipoen hari 
itoe hari besar, · maka sekalian pendoedoek kampoeng Pe­
djam bon poen diam diroemah sahadja, seorangpoen tiada 
jang berani keloear, akan pesiar seperti sediakala. 

Maka adalah pada ketika iloe doea orang anak jang ber­
djalan-djalan dihalaruan roemahnja dengan berpakaian serba 
bersih, serla masing-masing membawa seboeah kitah. roepa­
roepanja mereka iloe sedang mengapalkan pengadjaranµja. 
Tiada berapa Jamanja maka jang seora11g memimpin kawannja 
masoek kedalam roemahnja, karena liari moelai hoedjan. 
Iloemah kedoea anak iloe herhadapan. Setelah masing-masiog 
doedoek diatas koersi, menghadapi sehoeah medja boelat, ma­
ka si Oesro berkata kepada si 'Ali, katanja; ;,Lihatlah itoe," 
sambil menoendjoek kepada seorang perempoean toea boeng­
koek jaug <loedoek · dihadapan pintoe sehoeah roemah jallg 
hueroek; ,,akoe kira engkau beloem kenal padanja, sebah ia 
haharoe doea malam ini datang kemari." 

l\Iaka djawab si 'Ali: ,,Ja, akoe beloem kenal akan dia; 
siapa Hoe ?'' 

Maka ka la si Oesro: ,,Semalam akoe dibawa oleh bapakoe 
r1ergi k.eroema h i toe;akan rnenanjakan soeatoe hal. Sc tel ah selesai 
perkara itue, maka toean roemah itue menljerilerakan hal nenek 
Hoe; soenggoeh baik benar tjeriteranja akan didjadikan tjontoh.'$ 

Maka kata si •Ali ~ambil memirik koersinja, mendekati 
Oe.sro: ,, Tjerilerakanlah koedengarl" 

Maka bertjeriterabh ia: 
,,Meski siapa poen jaug melihat <lia pada ketika ini, se­

kali-kali Hada akan menjangka, bahwa ia itoe asalnja seorang 
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bangsawan j~ng haHawan dari masjhoer namanja, sehab' 
, lihatlah: kainnja boeroek, badjoenjapoen soedah kojak, ram­

boP.lnja jang. poetih itoe koesoel dan roman moekanja sebagai 
orang jaog soedah lama menanggoeng doekatjita." · . 

,.,Beloel," kata si 1Ali. . 
,,Tetapi sesoenggoehnja ia inemang allal toeroenan orang 

bangsawan jang hartawan dan masjhoer namanja. 
lUeskipoen ia dalam keadaan maljam iloe, letapi apabila 

kita amat-amati henar, maka dapailah kita mengetahoei, bahwa 
ia ket1ka moedanja ljanlik parasnja dan selaloe dalam kemoeliaan. 
Roepanja jang tjantik dan kepandaiannja jang sempoerna itoe 
menjedapkan hati orang toeanja dan mendjadi boeah bibir 

. kepada sekalian anak moeda. Kelika •oemoer 14 tahoen, maka 
ter,paksalah ia meninggalkan orang toeanja jang amat diljin­
tainja, sehab ia telah mendjadi isteri kepa1la seorang bangsa­
wan jang tinggi martabatnja, lagi hartawan serla dermawan. 

Hal kehidoepan kedoea soeami isteri iloe sekali-kali tiada 
tjelanja, soeaminja sanµat kasih sajang akan islerinja, dan 
isterinja iloe makin I.mm makin berlambah sctiauja, dan 
tabi'at kedoea soeami isteri itoe sangat <lermawan. Ba'rang 
siapa saha<lja jang minta tolo11g k1•pa<la11ja, baik hal wang, 
balk hal apa djoega, tento.e ta' aka11 poelang den~an hampa 
tangan. Apalagi ketika orang toea henek itoe,:menin~gal cloenia, 
didalam empat poeloeh hari selaloe ia memberi sedekah 
kepada fakir dan miskin. Tetapi, • . . " · 

Si Oesro her en ti sebentar dari pada bertjerilera sambil mena­
rik nafasnja. ,,Soenggoeh, betoel sekali pepatah orang toea-toea 
itoe, jaitoe semoea machbek itoe tia<la jari~ sempoerna betoel 
kea<laannja; demikian poela kedoea orang itoe. 

Soeaminja itoe, beloem selcing berapa lamanja dari pada 
ia berisleri itoe, tergodalah oleh penjakit ,,main karloe!' 
Betoel <lari dahoeloepoen ia i;;octlah patidai djoega <lalam ·Ii.al 
Hoe, tel a pi hanja clipakainja dalam waktoe berdjaga-djaga siidja, 
seperli kebiasaim dilakoekan oleh beberapa orang bangsa\van, 
akan tetapi sekarang ia mrndjadi soeka, sehingga isterinJa 
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terbawa-bawa poela dan tiada berapa lamanja kedoea soeami 

isteri itoepoen kenalah penjakit ,,soeka berdjoedi .Hoe." 

Tetapi llleski mereka Hoe soedah mempoenjai sifat beg1toe 

sekalipoen, sifat dermawan itoe sekali-kali tiada h1la11g dari 
padanja. 

Sjahdan tiada berapa lamanja mereka itoe didalam kemoe­

liaan, dengan takdir Toehan serwa •alam sekalian, maka 

soeaminja itoe kembalilah kerahmatoe'llah. Setelah iloe 

maka isterinja pindahlah kedalam seboeah kampoeng, membeli 

seboeah roemah dengan doea orang samlaranja, jang seorang 

perempoean dan jang i;eorang b~i laki-laki. 

Semendjak Hoe kekajaan dan kemoeliannja itoe makin 

lama makin berkoerang,koeranglah, akan tetapi penjakit ber­

djoedi Hoe makin lama makin djadi, sehingga hampir siang 

malam tiada lain pekerdjaannja, hanjalah ber1Jjoedi sadja. 

Mes~en ia begitoe, tetapi oteh sebab roepanja amat tjantik 

iJoe, hanja setahoen sahadja ia mendjadi djaUtla, laloe her­

soeami lagi dengan seorang bangsawan poela, tetapi t.1dak 

berapa kekajaannja, hanja iwkadar sabadja. Soedah lentoe 

sahadja kehidoepannja sekarang ini lain lagi tlengan dahot>loe, 

dan seharoesnja ia mengoebah kela koeannja soeka berJjoedr 

itoe. Akan telapi sajang 8ekali, djangankan ia dapat meni­

boeang kesoekaannja itoe, bahkan tertarik poela 80eam1-

nja jang tahadinja soenggoeh-soeuf!goeh ta' perna h berdjoedi 

itoe. Adapoen akan besar hahaja sifatjang satoe itoe, engkau 

poen lenloe soedah tahoe, b•JP,kan ~" 

,,Ja," djawab 8i •Ali, ,,karena goeroepoen telah heberapa 

kali menlJeriterakan ha! itoe, dan akoepoen soedah melihat 

djoega dengan matakoe, ada liga ora1·1g jang begiloe. Lan­

djoclkanlah tjeriteramoe, Ro!" 
,,Demikianlah djoega sekali ini, mereka iloe kt>ua perkara 

besar sekali, sehingga so~aminja dilepas dari pada pekenlja­

annja tia1la dcngan hormat. Bagaimana kedoekaan sneami 

isteri pada ketika itoe ta' dapat .koekaLakan lagi. Pada ketika ' 

itoe djoega mereka itoepoen poelanglah kekampoengnja, jailO'e 



keroemah isterinja itoe, dengan membawa barang-barang 
jang tiada berharga, karena kekajaan dan kepoenjaannja jang 
herharga hampir habis dimedja djoedi, dan membawa wang 
sedikit pendapatan lelang barang-barangnja.. Sekarang baba­
roelah mereka itoe merasa bagaimana djahatnja penjakit iloe, 
tetapi soenggoehpoen begitoe kesoekaan kedoea soeami isteri 
itoe berdjoedi boekan mendjadi koerang, melainkan bertam­
bah djadi. Apalagi sekarang sehab rnereka itoe berdjoedi 
dipandang oentoek mentjaharikan penghidoepan. 

Dengan tiada disangka-sangka maka kedoea · soeami isteri 
itoe bertjerailah, soeaminja berdjalan meninggalkan roemah 
itoe, dan pergi kelempat lain, maka isterinja tinggallah disitoe 
dengan seorang anaknja laki-laki dari soeami jang kedoea 
itoe, jang soedah mendjabat. pekerdjaan dengan gadji keljil. 
karena . ia hanja bersekolah rendah sahadja, sebab salab 
orang toeanja, ja'ni pada ketika anak itoe bersekolah kedoea 
orang iloe sedang terserang sangat o!eh penjakit djoedi itoe. 
Djadi meskipoen anak itoe pan~~~radjin dan terang hati 
serta haik kelakoeannja, tiarlalah dipedoelikan oleh orang toeanja. 

Kadang-kadang anaknja itoe bertanja kepada iboenja: 
,,l\lengapa maka haruba liada disekolahkan kesekolah jang lebih 
tinggi 'jah~" 

Pertanjaan itoe keloearnja dari hati jang sedib, karena 
memikirkan kesoesahannja mentjahari pengbidoepan dengan 
pengetahoean jang singkat, dan sajang kepa9a dirinja sendiri~ 
sebab ia merasa, bahwa selama ia bersekol~h selaloe mendja­
di kemegahan goeroe11ja, pada hal kawan-kawannja, jang 
kepandaiannja dan keradjinam1ja djaoeh koerang dari padanja,. ,,. 
sekararig soedah berpenghidoepan lebih hesar dari padanja, 
karena peugacljararinja dilandjoetkan, lagi diperhatikan oleh 
orang toeanja. 

Apabila ajahuja mendengar pertanjaan anaknja demikian 
itoe, maka herdiam diri sahadjalah ia, sepalahpoen tiada men~ 
djawab, banja terlihatlah sadja air matanja herlinang-linang. 
akan menandakan, babwa ia merasa salah. 
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Sjahdan 'akan takdir uenek itoe j~ng demikian, roepanja 
beloem djoega menljoekoe1ii, soepaja ia merasai: kesalahannja, 
jang soedah didjalankan itoe, karena setelah heberapa tahoen 
lamanja ia bernaoent{ pada auaknja itoe dengan menan~goeng 
beberapa, 'azah dan sengsara, maka kembalilah anaknja iloe 
kerahmatoe'l!ah. 

Wahai, bagaimana perasaan hati orang toea itoe, soedah 
ta' dapat lagi diperikan. 

Setelah selesai dari pada rnengoehoerkan majat anaknja 
itoe, maka pergilah ia krpada saudaranja jang permoelaan jang 
tiada poela berapa penghidoepannja. Hanja setahoen lamanja, 
maka pindahlah ia dari siloe kepada ,saudaranja jang laki­
laki. Disitoepoen ia liada poela lama." 

,,Apa sehallnja ?" tanja si •Ali. 
Maka djawab si Oesro: ,,Adapoen sebabnja tiatla lain, 

hanja nenek itoe, merasa tiada senang, karena kedoea sauda­
' ranja itoe boekan hanja selaloe memberi moeka asam saha­
dja, telapi kadang-kadang memaki dan mengatai: jang boekan­
boekan." 

Maka kata si 'Ali: ,,Ah, soenggoeh tidak tahoe membalas 
boedi, boekankah mereka itoe dahoeloe dipelihara poela oleh 
nenek itoe r" 

Maka djawab si Oesro: ,,Itoe ta' perloe kauherankan lagi; 
sedangkan saudara sendiri lagi demikian, apalagi orang lain; 
mereka jang dahoeloe soedah merasa menerima kehaikannja itoe 
sekarang djangankan hendak memeliharanja, menegoerpoen 
djarang jang maoe." 

Maka kata si 'Ali: ,, Betoel sekali seperti pepatah orang 
toea: ,,dimana ada goela, disitoelah semoet berkampoeng. 
Setelah itoe nenek itoe pergi kemana ?'' 

,,Ia laloe pindah kesitoe," djawab Oesro, sambil ,.menoen­
djoekkan tempat nenek itoe doedoek, ,,jang poenja roemah 
hanja kenalan sahadja, ketika ia dalam kemoeliaan. Tentoe 
ia sekarang menjesal, tetapi seperti kata pepatah: ,,Sesal 
dahoeloe pendapatan, sesal kemoedian tiada bergoena." 
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_,,Sesal dahoeloe pendapatan," 
Kata pepatah bagi peringatan; 

Lama teri,;impan dalam Hpatan, 
Besar maksoednja boekan boeatan. 

,,Sesal kemoedian tiada hergoena," 
Inilah oedjoednja memberi ma'na; 

Handai dan tolan:, djanganlah Iena, . 
Agar terdjaoeh bala bentjana. 

Banjaklah manoesia menoeroetkan hawa, 
Hatjoen diminoem, dikata kahwa; 
· Achirnja hidoep beroleh ketjewa, 
Doeka nestapa larat membawa. 

Segala. perkara haroes dipikir, 
· Sebagai toekang doedoek mengoekir; 

Djangan diminoem ratjoen setjangkir, 
Agar sengsara djaoeh menjingkir. 

,,Pikir itoe pelita hati," .,,. 
Soeatoe pepatah menganlloeng arti; 

Haroes disertai boedi pekerti. 
Baharoelah dapat hidoep sedjati. 

Segala pekerdjaan 'habiskari kira. 
Djaogan dilakoekan dengan segera; 

Pikir dahoeloe, poetoeskan bitjara, 
·Agar terlepas 'azab sengsara. · 

Djika nafsoe ditoeroet selaloe, 
Segala kerdja ta' dipikir doeloe; 

Pestilah kelak menanggoeng, maloe, 
Hati dan djantoeng mendjadi piloe. 

Wahai sahabat handai dan kawan~ 
Besar, ketjil, moeda setiawan; 

Dengar petoea orang dermawan~, 
. Bawa nafsoe hendaklah lawan. 
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Djika ta' , ma9~· memerangi t1a.fsoe, 
Nasihat baik dikata palsoc; 

Kelak ratjoen 'disangka soesoe, 
Achiruja diri roesak dan lesoe. 

Kalau terdjadi demikian pt>ri, 
Diedjekkan orai1g sepandjang hari; 

Kaoem kerabat limboellah lari, 
Kemana gerangan membawa dirH 

Seheloem terdjadi bendaklah ingat, 
Pekerdjaan djahat singkfrkan bangat; 

Istimewa djoedi bahajanja sang~t, 
· Djika terserang hilang semangat. 

Ambillah tamsil si nenek to~as 
Moeda ta' hendak toeroet petoea; 

Segala kehendak ditoeroet semoea, 
Dibari toea sesal bersoea. 
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HE~IBALAS BOEDI .. 

Sjahdan maka adalah pada zaman poerbakala seorang 
radja jang amat tjinta akan sekalian ra'jatnja; hampi:r siang 
malam tiada lain jang dipikirnja, hanja bagaimana •akal akan 
mendjaga dan memadjoekan ra•jat dan negerinja. Oleh ka­
rena hal jang demikian iloe maka sekalian ra•jatnjapoen 
sangatlah tjinta dan berchidmat kepada radja itoe. 

Maka pada soeatoe hari ketika radja itoe pergi berdjalan­
djalan dalam tamannja, maka terlihatlah olehnja seekor lalat 
emas · terbang dihadapannja. Maka iapoen soekatjilalah me­
lihat lalat Hoe; kemana djoega lalat itoe lerbang, maka 
diikoelinja djoegalah akan dia. Tiada herapa lamanja maka 
lalat emas Hoe tertangkaplah oleh seekor labah-laliah. 

SetPlah baginda melihat lalat itoe dapat bahaja, maka 
segeralah ditolonginja; maka lalat emas itoe terba11glah poela, 
entah kemana perginja. 

· Maka sedjak itoe dalam antara tiga bari lamanja, ham­
pir pada tiap-tiap harl lalat itoe datang kebilik radja Hoe. 
Maka oleh radja itoe disediakannja roti dan lain-lain serha 
sedikit, akan makanan lalat itoe. 

Alkissah maka pada soeatoe malam, ketika radja itoe 
se<lang doedoek didaiam biliknja, sekonjong-konjong berdirilah 
seorang poeleri jang amat eloknja dihadapannja. Maka iapoen 
tertjengang-tjenganglah melihat keelokan poeteri itoe. Se­
telah sedjoeroes lamanja, maka berkatalah poeteri Hoe: 

,,Hai radja, ketahoeilah olehmoe; bahwa akoe ini seorang 
dewi jang telah mendjelma mendjadi lalat emas itoej mak· 
soedkoe mendjadikan dirikoe falat emas iloe, hanja akau 
mengetahoei hal keadaan dan tabi'atmoe, maka sekarang te­
lah njatalah kepadakoe, bahwa engkau ini soenggoeh-soengoeh 
penjajang akan segala machl.oek dan akoepoen mengoetjapka11. 
terima kasihlah kepadamoe, karena engkau telah melepaskan 
akoe dari pada bahaja, jalloe kena djerat labah-labah itoe· 
Maka sekarang akoe hendak membalas akan kebaikanmoe 
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itoe, oleh karena itoe katakanlah olehmoe kepadakoe, apa Jang 
engkau kehendaki." 

Maka sek.etika itoe djoega radja toendoeklah dan minta 
ma'af kepada dewi itoe, karena ia tiada memberi hormat 
dengan sepatoetnja. Setelah sedjoeroes lamanja ia berdiam 
diri itoe, akan memikfrkan apa jang akan dimintanja, maka 
berkatalah ia: 

,,Ja loeankoe, jang hamba pohonkan tiada lain, hanja mae­
dah-moedahan toeankoe beri apalah . kiranja akan sekalian 
ra•jat dan negeri hamba ini selamat dari segala bentjana · 
dengan ma'moernja dan ljoekoep segala keperloeannja." 

Maka djawab dewi iloe: ,,Permintaanmoe itoe koeterima­
lah ;" setelah berkata demikian itoe maka gaiblah ia tiada 
kelahoean kemana perginja. 

Hatta maka kata sahiboe'lhikajat kemoedian dari pada kelika 
itoe keadaan negeri itoe makin lama makin bertambah ma'moer­
lah. Anak negeri selaloe bertambah- tamhah keradjinannja, 
tenlang hal mengoesahakan tanahnja; goenoeng dan hoetan 
sekarang berganli dengan keboen, ladang dau sawah jang 
sangat elok; sepandjang penglihatan tiada tampak sebidang 
tanahpoen jang kosong. Keadaan tanah jang demikian Hoe 
menjebabkan kota-kota bertambah besar, gedoeng-gedoeng jang 
mengisi kola makin lama makin banjak, beberapa djalan 
melilit kesegenap negeri dengan baik pemeliharaannja. 

Pemerintah dengan moedah mengatakan kebaikan negeri­
nja, sehingga terlarik bali sekalian orang akan melihat kee­
lokan negeri itoe; tiada sedikit radja-radja jang mempoenja'i 
maksoed hendak merampas negeri itoe, tetapi oleh karena 
penl)jagaan negeri itoe sangat sentosanja, maka niat mereka 
itoe pada ketika itoe tiada dapat didjalankannja. Demikian­
lah keadaan negeri iloe selama radja itoe memerintah disitoe. 

Sjahdan maka selang berapa lahoen lamanja, maka radja 
itoepoen kembalilah kerahmalo'e'llah. lUaka poeteranja jang 
hanja seorang itoe, laloe diradjakan · oranglah menggantikan 
ajalmja. 

TJERMIN KANAK-KANAK 4 
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Bagaimana sedih hali ra'jat pada ketika ditinggalkan oleh 
radjanja iloe, soedah ta'oesah ditjeriterakan lagi, islimewa 

.,; poela poeteranja itoe. Soenggoehpoen ia soedah mendjadi radja, 
tetapi pikirannja . beloem djoega hiboer, karena ditinggalkan 
oleh ajahnja itoe, sehingga hampir~ha.mpir tiacla mempedoe­
likan keadaan negeri dan ra'jatnja, seolah-olah sama dengan 
orang jang kehilangan 'akal dan pikiran. Maka sekarang 
poen liada teringat oleh'nja, bahwa dari dahoeloe banjaklah 
radja-radja jang ingin merampas kekajaan negerinja itoe, dan 
mereka itoe sekarang tahoe, bahwa sekarang inilah kelika 
jang haik sekali akan menjerarig negeri itoe. 

Sjahdan maka adalab seorang radja diantara · radja-radja 
itoe jang mendahoeloei IQenjerang neg~ri itoe dengan Hada 
memberi cbabar lagL Maka oteh .karena ia menjerang dengan 
sekonjong-konjong .. iloe, maka jang diserang itoe tiada ada 
waktoe lagi oentoek bersiap akan menangkis · serangan moe­
soeh dengan sekoeat-koeatnja, sehingga dengan sebentar 
sahadja negeri iloe soedah dimasoeki moesoeh, laloe ta'loek . 
.ltlaka pada · kelika itoe djoega disediakannja herpoeloeh-poe­
loeb pedati akan metnhawa harang-harang rampasan kenege­
rinja. Djangankan benda jang moelia-moelia, meski henda 
jang tiada berharga sekalipoen dirampasnja djoega. Dengan 
hal jang ~emikian itoe, maka negeri dan ra•jat .. itoevoen 
mendjadi miskinlah. · ·•. ' • · ·· 

· Alli.issah maka radja jang moeda 'itoepoen; pada k~tika 
ia Jiad~ dapat lagi menaha.n. "moesoe,b masoek kedaldfu 
11egerinja itoe, maka larii~h Ia meninggalkan ra'j~fdal1 k'~ 
radjaannja dengan tiada membawa harang soeatoe . pakafa'n 
atau harta benda, Iain dari pada,Jangiekat padait~elfoehriji. 
Maka berdjalanlah ia masoek. boetan kel<ieaf .. hoetari, 'nt.¥k 
goenoeng toeroen goenoeog dengan ti~d;f teritoe ~tan, fo~­
djQeannja. Sekarang. hadannja .·· dari iomannJa soedali' b~r­
salin seperli orang jang h.ina dan m~s~iri: · '1aka pada: soeal~e 

·,. . . ·,._ '' : "i,,; :. . ' .. ··' :;. ·. ·: .. •· •;:.'1··.:.: )- '(',·::. 

hari kelaparanlah ia amat · sangat, sehingga hampfr·ha:IJlplr 
ta'koeat berdjalan lagi. Dengan tenaganja jang hampir bahis 

. . ~ .. ' •' ~ . :·' ' . 
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. itoe, her.djalanlah ia mengoeat-ngoeatkan diri, akan mentjahari 
boeah-boeahan jang dapat dim~kan. Maka tiada berapa la­
manja sainpailah ia kebawah sepohon kajoe jang sedang 
masak boeahnja dengan lebatnja. Maka berhentilah ia· disitoe 
dan diambilnja beberapa boeah jang soedah loeroeh keboemi laloe • 
dimakannja. Maka setelah segarlah ia, laloe doedoek sambil 
memikirkan nasib dirinja jang malang iloe. 

Sjahdan maka panas matahari pada ketika itoe telah 
koerang, karena soedah hampir petang, angin bertioep dari 
· selatan sepoi-sepoi basah seakan-akan mengipasi jang se­
dang sengsara itoe; pemandangan dilangit jang hidjau · jang 
leroekir dengan awan jang pcJetih floe sangat indahnja, seperti 
hendak mengh:boerkan hati orangjang diroendoeng malang itoe. 
Akan tetapi kemalarigannja jang demikian itoe agaknja beloem 
tjoekoep lagi menimpa dirinja, karena ketika ia doedoek 
dalam jang demikian itoe, sakonjong-konjong poetjat warna 
moekanja dan ketakoetan jang amat sangat, sebab ia men­
dengar dan melihat orang berlari menoedjoe kepadanja, sambil 
berteriak: - ,,Pentjoeri l pentjoeri i" ·Maka apabila ia sampai, 
laloe digagahinja radja jang moeda itoe,,serta dimaki-makinja, 
sebab disangka Jfientjoeri boeah itoe. Meski ia moengkir dan 
1i1inta ampoen bagaimana sekalipoen, tiad~ djoega ia loepoet 
dari pada sangkaan orang iloe serta achirnja diserahkan 
akan dia kepada hakim laloe dipendjarakan. 

Ratap dan tangisnja kelika itoe soedah ta''poetoes-poetoesnja; 
tetapi Jiada lama berhentilah ia menangis, karena ia_ seko­
njong-konjong dapat pikiran, bah'Ya. itoe tiada goenanja, me­
lainkan · haroes sahar dan tawakkal sahadja kehadirat Toehan 
seroe •alam sekalian. 

Temannja dalam pendjara itoe tiada lain dari pada tikoes. 
Moela-moela ia melihat tikoes itoe sangat gelinja, tetapi 
lama-lama mendjadi biasalah ia, hingga apabila ada tik-oes 
datang kedalam biliknja itoe; perasaannja .seakan-akan keda­
tang.an seorang dari pada sahabatnja jaug karih sahadja. Pada 
tiap-tiap hari disisakannja makanannja itoe akan nlendjamoe 



sahabatnjll itoe., Demikianlah kehidoepannja pada tiap-til),p hari. 
Hatta maka pada soeatoe hari, ketika ia, sedang menjedia­

kan makanan akan , mendjamoe sahabatnja itoe, oiaka. seko­
njong· konjong berdirilah dihadapannja seorang poeteri, jang 
dahoeloe soedah menolong ajahnja itoe, maka katanja: ,.Hai 
anakkoe, djanganlah engkau takoet dan heran akan 
kedatangankoe ioi. Akoe inilah dewi jang sengadja datang 
kf'mari akan menolong engkau dari pada kesengsaraanmoe ini. 

Akoe tahoe akan dikau," demikianlah ia melandjoetkan 
perkatannja, seperti tiada me1npedoelikan akan keadaan radja 
jafig sedang ketakoetan dengai;i berannja itoe, samhil mcnoen­
doek~an kepalanja, ,,bahwa engkau ini radja jang telah lari 
dari negerimoe, karena dialahkan moesoeb. Sekarang kcla­
hoeilab olehmoe, babwa ra•jalmoe · sepeninggalmoe itoe soeng­
goeh-soenggoeh menanggoeng malang, hampir seperli cugbu; 
semoea kekajaannja dirampas moesoe~, heherapa orang 
jang diboenoeh karena hanja minta disisakan harlanja barang 
sedikit atau inelarang kelakoean jang mendjalankan rampas­
an itoe. Setelah barangnja 'babis, maka diwadjil>kan poela 
mereka itoe membajar seperti dari pada kehasilan tanahnja. 
Maka dengan bal jang sedemikian iloe, ra•jatmoe itoe. me­
nanggoeng siksaan jang hampir tiada dapat diderita lagi, siang 
malam merek~ itoe menoenggoe akan kedatanganmoe. · Oleh 
karena itoe sekarang ini djoega akoe hendak menolong engkau 
dengan ra•jat serta negerimoe." . 

Apabila radja mendengar tjeritera dewi iloe, maka ber­
linang-linanglah air matanja, ser(a berkala: ,,Allah, berapakah 
k'esoekaan hali hamba dan sekalian isi negeri hamba, djika 
hamba dapat memerintahkan. negeri hamba itoe kembali." 

,,Baik,'~ djawab dewi itoe, ,,bersiaplah engkau.!" 
Maka ketika ia habis herkata demikian itoe, maka keloearlah 

.kedoeanja itoe, hendak menoedjoe kenegerinja. Maka radjapoen 
sangat berannja, karena seorangpoen liada jang menangkap 
dia ketika ia keloear dari pendjara itoe. Akan hal itoe 
tiada lain, .melainkan karena kesaktian dewi itoelab. 



Apabila ia sampai kenegerinja, maka dihimpoenkannjalah 
ra•jatnja itoe, laloe pergi memerangi radja jang chianat itoe 
dengan dibantoe oleh dewi iloe. 

Maka. radja m.iesoebnja itoepoen alahlah, serta berdjandji 
akan merubajar oepeli pada tiap-tiap tahoen. Maka radja 
jang moeda itoepoen poelanglah kemhali dengan segala bala 
tentaranja dengan soekaljitanja; apabila sampai maka diper­
baikinjalah negeri jang hampir binasa itoe, sehingga achirnja 
poelih semoea ·lagi. 

Djikalau kila berboeat baik, 
Dilakoekan dengan peri jang laik; 

Tertambatlah hati segala chalaik, 
Kemoeliaan kelak bertambah naik. 

Berboeat baik sangat disoeroeh, 
Boedi jang haloes patoet ditaroeh ; 

Sebagai nabi djadi pesoeroeh, 
Sedikitpoen tidak bermoeka keroeh. 

Tolonglah manoesia ltena tjelaka, 
Binatang, he wan machloek belaka; 

Lepaskan dari pada malapetaka, 
Balasnja kelak Toehan mereka. 

Ambil 1ibarat ini tjerilera, 
Sisipkan dihati dengan segera; 

Djasa sedikit awal hitjara, 
Nilai halasan tiada lerkira. 

TAMMAT 
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